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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. LATAR BELAKANG 

Ribuan sengketa dan konflik pertanahan terjadi di Indonesia setiap tahunnya, hal ini 

disebabkan oleh beberapa hal seperti 1) kurang tertibnya administrasi pertanahan, 2) 

ketimpangan struktur penguasaan dan pemilikan tanah, 3) sistem publikasi pendaftaran 

tanah yang negatif, 4) meningkatnya kebutuhan tanah sehingga memunculkan fenomena 

mafia tanah, 5) peraturan perundang-undangan tumpang tindih sehingga menimbulkan 

ketidakpastian hukum, 6) masih banyak terdapat tanah telantar, 7) kurang cermatnya 

notaris dan PPAT, serta 8) kurangnya konsistensi dalam melaksanakan peraturan 

perundang-undangan bidang pertanahan. Untuk menanggulangi permasalahan ini, 

Kementerian ATR/BPN telah membuat pengaturan mengenai penanganan dan 

penyelesaian sengketa dan konflik pertanahan yang tertuang dalam Peraturan Menteri 

Agraria dan Tata Ruang/Kepala Badan Pertanahan Nasional Nomor 21 Tahun 2020 

tentang Penanganan dan Penyelesaian Kasus Pertanahan. Peraturan tersebut diundangkan 

untuk memberikan kepastian hukum guna menjalankan tugas dan fungsi Kementerian 

ATR/BPN dalam perumusan dan pelaksanaan kebijakan di bidang pengendalian dan 

pencegahan sengketa dan konflik serta penanganan perkara pertanahan. 

Permen ATR/BPN No. 21 Tahun 2020 memberikan kewenangan kepada Kantor 

Wilayah untuk menangani sengketa dan konflik, melalui tahapan sebagaimana tercantum 

dalam Pasal 6 yaitu: 

1) pengkajian Kasus; 

2) Gelar awal; 

3) Penelitian; 

4) ekspos hasil Penelitian; 

5) Rapat Koordinasi; 

6) Gelar akhir; dan 

7) Penyelesaian Kasus. 

Bentuk dan tindak lanjut penyelesaian yang dapat dilakukan sebagaimana tercantum 

dalam Pasal 17 terbagi atas 3 (tiga) kriteria yaitu: 

1) Kriteria 1 (K1) jika penyelesaian bersifat final, berupa keputusan pembatalan, 

perdamaian, atau surat penolakan tidak dapat dikabulkannya permohonan; 
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2) Kriteria 2 (K2) berupa surat petunjuk penyelesaian kasus tidak dapat 

diselesaikannya kasus karena kewenangan instansi lain atau surat rekomendasi 

penyelesaian kasus dari Kanwil kepada Kantor Pertanahan; 

3) Kriteria 3 (K3) berupa surat pemberitahuan bukan kewenangan Kementerian. 

Salah satu bentuk penyelesaian sengketa dan konflik yang merupakan kewenangan 

dari Kantor Wilayah adalah menerbitkan keputusan pembatalan produk hukum atas 

sengketa dan konflik yang dapat ditindaklanjuti penyelesaiannya. Pembatalan produk 

hukum disebabkan karena adanya cacat administrasi/yuridis terhadap produk hukum yang 

diterbitkan oleh Kepala Kantor Pertanahan atau melaksanakan putusan pengadilan yang 

berkekuatan hukum tetap yang membatalkan Produk Hukum yang diterbitkan oleh Kepala 

Kantor Pertanahan. Pembatalan produk hukum dapat diusulkan permohonan oleh Kantor 

Pertanahan kepada Kantor Wilayah maupun melalui permohonan langsung oleh 

masyarakat. 

Dalam menangani dan menyelesaikan sengketa dan konflik pertanahan, Kantor 

Wilayah BPN Provinsi Bali (Kanwil BPN Bali) lebih banyak menerima permohonan 

pembatalan dari Kantor Pertanahan daripada permohonan langsung oleh masyarakat. 

Sehingga, lingkup pekerjaan penulis sebagai CPNS di Bidang Pengendalian dan 

Penanganan Sengketa (Bidang V) Kanwil BPN Bali adalah menerima berkas sengketa dan 

konflik pertanahan yang dikirimkan oleh Kantor Pertanahan, untuk dibuatkan tindaklanjut 

penyelesaian sengketa dan konflik pertanahan berupa keputusan pembatalan, perdamaian, 

penolakan, atau rekomendasi dari Kepala Kanwil BPN Bali. Berikut adalah data sengketa 

dan konflik pertanahan yang ditangani dan diselesaikan oleh Bidang V Kanwil BPN Bali: 

 

Gambar I.1 Data Sengketa dan Konflik Pertanahan di Kanwil BPN Bali 

No. Tahun Surat 

Klasifikasi Permohonan 

Putusan Pengadilan 
Cacat 

Administrasi/Yuridis 

1 2021 13 kasus 8 kasus 

2 2022* 6 kasus 13 kasus 

*Data per bulan Juli 2022 

 

Untuk menindaklanjuti permohonan pembatalan dari Kantor Pertanahan, Kanwil BPN 

Bali meminta Kantor Pertanahan untuk mengirimkan berkas kasus baik secara hard copy 
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maupun digital kepada Bidang V Kanwil BPN Bali sebagai dasar pembuatan keputusan 

pembatalan, perdamaian, penolakan atau rekomendasi oleh Kepala Kanwil BPN Bali. 

Namun, di lingkungan kerja Kanwil BPN Bali belum ada sistem yang digunakan untuk 

menginventarisasi berkas digital yang dikirim oleh Kantor Pertanahan, sehingga berkas 

digital tersebut masih dikirim satu persatu ke pegawai di Bidang V Kanwil BPN Bali. 

Berdasarkan pengalaman bekerja penulis sejak masuk pertama ke Bidang V Kanwil BPN 

Bali, terjadi kesulitan di antara pegawai karena berkas digital yang diterima tidak 

terhimpun dan terdistribusikan ke seluruh pegawai, sehingga apabila pegawai 

bersangkutan tidak masuk kerja atau sedang ada kesibukan lain dan tidak bisa mengerjakan 

kasus bersangkutan, pegawai lain tidak bisa mengambil alih pekerjaan tersebut. Hal ini 

menjadi penyebab dari kurangnya efisiensi penanganan dan penyelesaian sengketa dan 

konflik pertanahan yang berakibat pada lambatnya pelayanan kepada masyarakat. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, penulis tertarik untuk melaksanakan kegiatan 

aktualisasi terkait optimalisasi penyimpanan berkas digital melalui pembuatan Sistem 

Informasi Mohon Batal Kanwil BPN Bali (SIMBALI), dengan judul "Optimalisasi 

Penyimpanan Berkas Digital Permohonan Pembatalan Melalui Pembuatan Sistem 

Informasi Mohon Batal Kanwil BPN Bali (SIMBALI) di Kantor Wilayah Badan 

Pertanahan Nasional Provinsi Bali", dalam rangka pelaksanaan Pelatihan Dasar CPNS 

Golongan III Kementerian Agraria dan Tata Ruang/Badan Pertanahan Nasional Tahun 

2022. 

 

B. TUJUAN ORGANISASI 

Tujuan dari Kementerian ATR/BPN tertuang dalam Peraturan Menteri ATR/Kepala 

BPN Nomor 27 Tahun 2020 tentang Rencana Strategis Kementerian Agraria dan Tata 

Ruang/Badan Pertanahan Nasional Tahun 2020-2024. Tujuan disusun sebagai 

implementasi atau penjabaran dari misi, dengan target yang spesifik dan terukur dalam 

suatu sasaran. Tujuan dan sasaran menjadi penting untuk dirumuskan dengan 

memperhatikan berbagai aspek secara komprehensif. 

Misi pertama yaitu, "Menyelenggarakan penataan ruang dan pengelolaan pertanahan 

yang produktif, berkelanjutan, dan berkeadilan", dijabarkan dalam 2 (dua) tujuan, yaitu: 

• Menyelenggarakan pengelolaan pertanahan untuk mewujudkan kesejahteraan 

rakyat; 
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• Menyelenggarakan penataan ruang yang adil, aman, nyaman, produktif, dan 

lingkungan hidup berkelanjutan. 

Misi kedua yaitu, "Menyelenggarakan pelayanan pertanahan dan ruang yang 

berstandar dunia", dijabarkan dalam tujuan ke-3 yaitu: 

• Menyelenggarakan pelayanan publik dan tata kelola kepemerintahan yang baik. 

Tujuan tersebut, dalam 5 (lima) tahun ke depan diarahkan pada Sasaran Strategis 1 

yang mengacu pada misi pertama yang berkaitan dengan penguasaan, pemilikan, 

penggunaan, dan pemanfaatan tanah yang berkepastian hukum dan produktif yang 

diwujudkan melalui Program A: Pengelolaan dan Pelayanan Pertanahan dengan output 

sebagai berikut: 

1) Menurunnya kasus baru sengketa, konflik, dan perkara pertanahan; 

2) Percepatan penyelesaian sengketa, konflik, dan perkara pertanahan. 

Selain itu, mengacu pada misi kedua, terdapat Sasaran Strategis 3 yang berkaitan 

dengan terwujudnya tata kelola kelembagaan yang komprehensif dan berstandar 

kepemerintahan yang baik yang diwujudkan melalui Program C: Dukungan Manajemen 

dengan output sebagai berikut: 

1) Terwujudnya tata kelola kelembagaan yang kompetitif dan berstandar 

kepemerintahan yang baik dari aspek manajemen operasional; 

2) Terwujudnya tata kelola kelembagaan yang kompetitif dan berstandar 

kepemerintahan yang baik dari aspek pengendalian internal. 

Untuk mendukung tercapainya output pada Program A dan C sebagaimana telah 

diuraikan diatas, penulis mengajukan laporan aktualisasi ini dengan harapan bahwa 

gagasan yang diusulkan pada laporan aktualisasi ini dapat menjadi solusi bagi isu yang 

diangkat sehingga mewujudkan percepatan penyelesaian sengketa dan konflik, serta tata 

kelola kelembagaan yang baik dari aspek manajemen operasional dan pengendalian 

internal. 

 

C. TUGAS DAN FUNGSI 

Tugas dan fungsi jabatan Analis Hukum Pertanahan tercantum dalam Lampiran II 

Peraturan Menteri Agraria dan Tata Ruang/Badan Pertanahan Nasional Nomor 14 Tahun 

2019, dengan uraian sebagai berikut: 

1) Mengkaji dan mengidentifikasi materi pengaduan terhadap kewenangan Kementerian 

Agraria dan Tata Ruang/Badan Pertanahan Nasional; 
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2) Menyusun dan menganalisis bahan telaah dan klasifikasi tipologi kasus secara 

periodik; 

3) Menyusun dan menganalisis bahan inventarisasi, identifikasi dan pengolahan data 

dalam rangka pencegahan, penanganan dan penyelesaian sengketa dan konflik tanah 

dan ruang; 

4) Menyusun dan menganalisis bahan pemetaan masalah, menetapkan pokok masalah 

serta akar masalah sengketa/konflik; 

5) Menyusun dan menganalisis bahan penelitian data fisik/lokasi dan data yuridis 

administrasi terhadap sengketa/konflik tanah dan ruang; 

6) Menganalisis dan mengkaji aspek sosial, budaya, ekonomi, hukum dan politik terkait 

pencegahan, penanganan dan penyelesaian sengketa dan konflik tanah dan ruang; 

7) Menyusun dan menganalisis bahan pelaksanaan Gelar Kasus dalam rangka 

pencegahan, pengkajian, penanganan dan penyelesaian sengketa dan konflik tanah 

dan ruang serta pembatalan hak atas tanah; 

8) Menyusun dan menganalisis bahan kerjasama dengan komponen lain di lingkungan 

unit kerja Kementerian Agraria dan Tata Ruang/BPN dan instansi lain dalam rangka 

pencegahan, pengkajian, penanganan dan penyelesaian sengketa dan konflik tanah 

dan ruang serta pembatalan hak atas tanah; 

9) Menyusun dan menganalisis bahan pembatalan hak baik berdasarkan pelaksanaan 

putusan pengadilan yang telah berkekuatan hukum tetap maupun pembatalan hak 

karena cacat hukum administrasi dalam rangka penyelesaian sengketa/konflik tanah 

dan ruang; 

10) Menyusun dan menganalisis bahan pengkajian, penanganan dan penyelesaian 

sengketa dan konflik tanah dan ruang; 

11) Menyusun dan menganalisis bahan telaahan staf terhadap surat gugatan perkara 

pertanahan baik dari Pengadilan Negeri maupun dari Pengadilan Tata Usaha Negara; 

12) Menyusun bahan jawaban, duplik, alat bukti, saksi, kesimpulan dan atau gugatan 

rekonvensi terhadap gugatan perkara pertanahan baik dari Pengadilan Negeri maupun 

dari Pengadilan Tata Usaha Negara dan menghadiri acara persidangan; 

13) Menyusun bahan penanganan atas tindak lanjut dari putusan pengadilan; 

14) Menyusun bahan memori banding/kontra memori banding atas putusan pengadilan; 

15) Menyusun bahan memori kasasi/kontra memori kasasi atas putusan pengadilan; 

16) Menyusun bahan Risalah Pengolahan Data (RPD) masalah perkara pertanahan; 

17) Menyusun bahan pelaksanaan Gelar Kasus; 
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18) Menyusun bahan Risalah Pengolahan Data (RPD) dan Surat Keputusan pembatalan 

hak atas tanah; 

19) Menyusun bahan bimbingan teknis dan supervisi hak atas tanah, pendaftaran tanah, 

PPAT, pengadaan tanah dan sengketa, konflik, perkara pertanahan dan tata ruang; 

20) Menyusun bahan pemantauan, evaluasi dan pelaporan hak atas tanah, pendaftaran 

tanah, PPAT, pengadaan tanah dan sengketa, konflik, perkara pertanahan dan tata 

ruang; 

21) Menyusun bahan laporan pelaksanaan kegiatan dan periodik di bidang hak atas tanah, 

pendaftaran tanah, PPAT, pengadaan tanah dan sengketa, konflik, perkara pertanahan 

dan tata ruang; dan 

22) Menyusun naskah kedinasan di bidang hak atas tanah, pendaftaran tanah, PPAT, 

pengadaan tanah dan sengketa, konflik, perkara pertanahan dan tata ruang. 

 

D. STRUKTUR ORGANISASI 

Struktur organisasi dan tata kerja Kantor Wilayah Badan Pertanahan Nasional 

Provinsi Bali tercantum dalam Peraturan Menteri Agraria dan Tata Ruang/Kepala Badan 

Pertanahan Nasional Nomor 17 Tahun 2020 tentang Organisasi dan Tata Kerja Kantor 

Wilayah Badan Pertanahan Nasional dan Kantor Pertanahan sebagai berikut: 

1) Bagian Tata Usaha; 

Bagian Tata Usaha mempunyai tugas melaksanakan pembinaan dan pemberian 

dukungan administrasi di lingkungan Kantor Wilayah; 

2) Bidang Survei dan Pemetaan; 

Bidang Survei dan Pemetaan mempunyai tugas melaksanakan pengoordinasian, 

pembinaan, dan pelaksanaan pengukuran dan pemetaan bidang dan ruang, 

pemeliharaan kerangka dasar kadastral nasional dan pengukuran batas administrasi 

dan Kawasan, pengukuran dan pemetaan dasar, survei dan pemetaan tematik bidang 

dan kawasan pertanahan dan ruang serta pembinaan tenaga teknis dan surveyor 

berlisensi; 

3) Bidang Penetapan Hak dan Pendaftaran; 

Bidang Penetapan Hak dan Pendaftaran mempunyai tugas melaksanakan pembinaan, 

koordinasi, pelaksanaan dan inventarisasi, identifikasi, pengelolaan data dan 

penyajian informasi penetapan hak tanah dan ruang, pendaftaran tanah dan ruang, 

pemeliharaan hak atas tanah dan ruang, penatausahaan tanah ulayat dan hak komunal, 
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penetapan dan pengelolaan tanah pemerintah, hubungan kelembagaan serta 

pembinaan dan pengawasan mitra kerja dan Pejabat Pembuat Akta Tanah (PPAT); 

4) Bidang Penataan dan Pemberdayaan; 

Bidang Penataan dan Pemberdayaan mempunyai tugas melaksanakan 

pengoordinasian, pembinaan dan pelaksanaan landreform, pengelolaan dan analisis 

penguasaan, pemilikan, penggunaan dan pemanfaatan tanah, redistribusi tanah, 

pemberdayaan tanah masyarakat, penatagunaan tanah, penataan tanah sesuai rencana 

tata ruang, fasilitasi penyusunan rencana tata ruang dan pemanfaatan ruang di daerah, 

dan penataan wilayah pesisir, pulau-pulau kecil, perbatasan dan wilayah tertentu; 

5) Bidang Pengadaan Tanah dan Pengembangan; 

Bidang Pengadaan Tanah dan Pengembangan mempunyai tugas melaksanakan 

pengoordinasian, pembinaan, dan pelaksanaan pengadaan dan pencadangan tanah, 

konsolidasi tanah, pengembangan pertanahan dan pemanfaatan tanah serta penilaian 

tanah dan ekonomi pertanahan; 

6) Bidang Pengendalian dan Penanganan Sengketa; 

Bidang Pengendalian dan Penanganan Sengketa mempunyai tugas melaksanakan 

pembinaan, koordinasi dan pelaksanaan pengendalian hak tanah, alih fungsi lahan, 

wilayah pesisir, pulau-pulau kecil, perbatasan dan wilayah tertentu, penertiban 

penguasaan, pemilikan, penggunaan dan pemanfaatan tanah, penanganan sengketa 

dan konfilk, serta penanganan perkara pertanahan. 
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Bagan I.1 Struktur Organisasi Kanwil BPN Bali 

 

E. PROGRAM DAN KEGIATAN SAAT INI 

Berdasarkan Rincian Kertas Kerja Satuan Kerja Tahun Anggaran 2022 Kantor 

Wilayah BPN Provinsi Bali, pada Bidang Pengendalian dan Penanganan Sengketa terdapat 

program dan kegiatan sebagai berikut: 

1) Kelompok Substansi Pengendalian: 

• Pengendalian Hak Atas Tanah/Dasar Penguasaan Atas Tanah 

• Pengendalian Alih Fungsi Lahan Sawah 

2) Kelompok Substansi Sengketa dan Konflik: 

• Penyusunan Rekomendasi Pencegahan Sengketa, Konflik, dan Perkara 

Pertanahan 

• Rencana Aksi Pembinaan Pencegahan Sengketa, Konflik, dan Perkara Pertanahan 

• Penyelesaian Sengketa Pertanahan 

• Penyelesaian Kejahatan Pertanahan 

• Pencegahan dan Pemberantasan Kejahatan Pertanahan 

3) Kelompok Substansi Perkara: 

• Sosialisasi/Pembinaan/Koordinasi/Pemantauan/Evaluasi 

Pembinaan Teknis/Sosialisasi/Koordinasi/Pemantauan ke Kabupaten/Kota 
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• Penanganan Sengketa dan Konflik Pertanahan di Daerah 

• Sidang Perkara Pertanahan 
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BAB II  

RANCANGAN AKTUALISASI 

 

A. IDENTIFIKASI ISU 

Dalam melaksanakan pekerjaan sebagai Calon Analis Hukum Pertanahan di Bidang Pengendalian dan Penanganan Sengketa Kantor 

Wilayah Badan Pertanahan Nasional Provinsi Bali, ditemukan beberapa isu yang terkait dengan penyelesaian sengketa pertanahan, sebagai 

berikut: 

 

Tabel II.1 Identifikasi Isu 1 

No. Kondisi/Data Isu Keterkaitan dengan Agenda 3 Situasi yang diharapkan 

1 Berkas/dokumen 

permohonan pembatalan 

dari Kantor Pertanahan 

dikirim dalam bentuk 

hard copy 

Belum optimalnya 

penyimpanan berkas digital 

permohonan pembatalan yang 

dikirim ke Kanwil BPN Bali 

Belum optimalnya penyimpanan berkas 

digital permohonan pembatalan yang 

dikirim ke Kanwil BPN Bali belum sesuai 

dengan tujuan Manajemen ASN dan 

kode etik/perilaku ASN untuk 

menghasilkan ASN yang profesional dan 

memiliki nilai dasar, serta belum sesuai 

dengan Kompetensi Literasi Digital yang 

diuraikan oleh: 

• UNESCO yaitu belum adanya literasi 

untuk mengelola data digital, berbagi 

Optimalnya sistem 

inventarisasi untuk 

menghimpun berkas digital 

permohonan pembatalan. 
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informasi secara digital, 

mengintegrasikan dan menguraikan 

kembali konten digital, serta 

menggunakan teknologi digital secara 

kreatif; 

• Tular Nalar yaitu belum berbagi data, 

informasi, dan konten digital dengan 

orang lain melalui teknologi digital 

yang tepat serta belum 

mengembangkan diri menggunakan 

media sosial; 

• Badan Siber dan Sandi Negara yaitu 

belum memanfaatkan media sosial 

untuk berdaya dan bernilai lebih 

secara bersama-sama. 
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Gambar II.1 Hard Copy Berkas 
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Gambar II.2 Screenshot Berkas di Whatsapp 
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Tabel II.2 Identifikasi Isu 2 

No. Kondisi/Data Isu Keterkaitan dengan Agenda 3 Situasi yang diharapkan 

2 Pengiriman surat 

pemberitahuan 

pembatalan hak atas 

tanah kepada 

Pemohon/Termohon 

masih konvensional 

melalui pos 

Sulitnya pengiriman surat 

pemberitahuan pembatalan 

kepada pihak 

Pemohon/Termohon karena 

terkendala perubahan alamat 

Sulitnya pengiriman surat pemberitahuan 

pembatalan kepada pihak 

Pemohon/Termohon karena terkendala 

perubahan alamat belum sesuai dengan 

Manajemen ASN yang mengatur perilaku 

ASN melalui kode etik dan kode perilaku 

ASN yaitu belum menggunakan 

kekayaan negara secara efektif dan 

efisien dan belum memegang teguh nilai-

nilai dasar ASN. Serta belum sesuai 

dengan Kompetensi Literasi Digital yang 

diuraikan oleh: 

• UNESCO yaitu belum mengelola 

informasi dan data secara digital, 

belum berinteraksi dan berbagi 

melalui teknologi digital; 

• Tular Nalar yaitu belum berbagi data, 

informasi, dan konten digital dengan 

Efektifnya pengiriman surat 

pemberitahuan pembatalan 

kepada Pemohon/Termohoan 

secara digital melalui sms 

atau pesan elektronik (e-

mail). 
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orang lain melalui teknologi digital 

yang tepat; 

• Badan Siber dan Sandi Negara yaitu 

belum memanfaatkan media digital 

untuk berdaya dan bernilai secara 

lebih bersama-sama. 

 

Gambar II.3 Bukti surat yang tidak sampai 
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Tabel II.3 Identifikasi Isu 3 

No. Kondisi/Data Isu Keterkaitan dengan Agenda 3 Situasi yang diharapkan 

3 Penggunaan situs 

justisia.atrbpn.go.id 

belum selaras antara 

Kantor Pertanahan 

dengan Kantor Wilayah 

BPN 

Kurang efisiennya 

penggunaan situs 

justisia.atrbpn.go.id karena 

masih terdapat kasus yang 

ter-input 2 (dua) kali 

Kurang efisiennya penggunaan situs 

justisia.atrbpn.go.id karena masih terdapat 

kasus yang ter-input 2 (dua) kali belum 

sesuai dengan manajemen ASN yang 

menentukan mengenai fungsi-fungsi 

ASN yaitu sebagai pelaksana kebijakan 

publik.  

Serta, belum sesuai dengan Kompetensi 

Literasi Digital yang diuraikan oleh: 

UNESCO yaitu belum mengelola 

informasi dan data secara digital, belum 

berinteraksi dan berbagi melalui teknologi 

digital, belum berkolaborasi melalui 

teknologi digital, serta belum 

mengintegrasikan dan menguraikan 

kembali konten digital; 

Tular Nalar yaitu belum melakukan 

verifikasi sumber data, informasi, dan 

konten digital, serta belum berbagi data, 

Efisiensi penggunaan situs 

justisia.atrbpn.go.id sehingga 

tidak ada 2 (dua) kali input 
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informasi, dan konten digital dengan orang 

lain melalui teknologi digital yang tepat; 

Badan Siber dan Sandi Negara yaitu belum 

memanfaatkan media digital untuk berdaya 

dan bernilai secara lebih bersama-sama. 

 

Gambar II.4 Screenshot situs justisia.atrbpn.go.id 
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B. PEMILIHAN ISU 

 

Tabel II.4 Tabel Pemilihan Isu 

No. Isu U S G Total Prioritas 

1 
Belum optimalnya penyimpanan berkas digital permohonan 

pembatalan yang dikirim ke Kanwil BPN Bali 
5 4 5 14 I 

2 
Sulitnya pengiriman surat pemberitahuan pembatalan kepada pihak 

Pemohon/Termohon karena terkendala perubahan alamat 
3 4 4 11 II 

3 
Kurang efisiennya penggunaan situs justisia.atrbpn.go.id karena 

masih terdapat kasus yang ter-input 2 (dua) kali 
4 3 3 10 III 

 

Keterangan : 

U : Urgency, S : Seriousness, G : Growth 

Interval Penentuan Prioritas : 

1 : sangat tidak mendesak 

2 : tidak mendesak 

3 : cukup mendesak 

4 : mendesak 

5 : sangat mendesak 

 

Setelah melakukan analisa menggunakan metode USG, didapatkan isu yang menjadi prioritas adalah belum optimalnya penyimpanan berkas digital 

permohonan pembatalan yang dikirim ke Kanwil BPN Bali. Isu ini mencerminkan belum adanya pengelolaan informasi, data, dan arsip secara 
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elektronik sebagaimana diatur dalam Undang-undang Nomor 25 Tahun 2009 tentang Pelayanan Publik dan Undang-undang Nomor 42 Tahun 

2009 tentang Kearsipan. 

 

C. PENENTUAN GAGASAN PEMECAH ISU 

 

Bagan II.1 Analisis Fishbone 

 

PENYEBAB AKIBAT

MAN MANAGEMENT

MATERIALS METHOD

Kurangnya

inisiatif pegawai

Lemahnya

literasi digital

Belum adanya

keselarasan

Kurangnya

kolaborasi

Belum adanya

sistem memadai

Kurangnya

koordinasi
karena berkas/ 

dokumen digital 
dikirim ke
whatsapp

pribadi

Belum optimalnya

penyimpanan

berkas digital 

permohonan

pembatalan yang 

dikirim ke Kanwil

BPN Bali



 20 

Berdasarkan analisis fishbone, ditemukan beberapa penyebab terjadinya isu, yaitu: 

Man : Kurangnya inisiatif dari pegawai untuk menghimpun berkas/dokumen digital dari kasus yang ditangani sehingga 

berkas/dokumen digital tercecer, serta lemahnya literasi digital pegawai terutama berkaitan dengan pengelolaan berkas/dokumen 

digital; 

Management : Belum adaya keselarasan dalam sistem kerja dan kurangnya kolaborasi antarpegawai; 

Material : Belum adanya sistem informasi yang memadai di internal BPN; 

Method : Kurangnya koordinasi karena berkas/dokumen digital masih dikirim ke Whatsapp pribadi pegawai.  

 

Berdasarkan analisis tersebut, berikut gagasan-gagasan pemecahan isu yang dapat disampaikan: 

• Untuk memecahkan isu tersebut, saya akan membuat Sistem Informasi Permohonan Pembatalan Kanwil BPN Bali (SIMBALI), menggunakan 

email bidang dan google drive yang digunakan untuk menghimpun berkas/dokumen digital, beserta google form dan folder di google drive 

tersebut. Kemudian tautan dari google form dan folder tersebut saya himpun pada google sites dan saya distribusikan ke Grup Bidang 

Pengendalian dan Penanganan Sengketa seluruh Bali dan/atau pada koorsub masing-masing kantah. 

 

D. RANCANGAN KEGIATAN AKTUALISASI 

 

Rancangan Aktualisasi 

Nilai-nilai Dasar, Kedudukan dan Peran PNS untuk mendukung terwujudnya Smart Governance 

 

Unit Kerja : Bidang Pengendalian dan Penanganan Sengketa, Kantor Wilayah Badan Pertanahan Nasional Provinsi Bali 
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Identifikasi Isu : 1) Belum optimalnya penyimpanan berkas digital permohonan pembatalan yang dikirim ke Kanwil BPN 

Bali;  

2) Sulitnya pengiriman surat pemberitahuan pembatalan kepada pihak Pemohon/Termohon karena 

terkendala perubahan alamat; 

3) Kurang efisiennya penggunaan situs justisia.atrbpn.go.id karena masih terdapat kasus yang ter-input 2 

(dua) kali. 

Isu yang Diangkat : Belum optimalnya penyimpanan berkas digital permohonan pembatalan yang dikirim ke Kanwil BPN Bali 

Gagasan Pemecahan Isu : Untuk memecahkan isu tersebut, saya akan membuat Sistem Informasi Permohonan Pembatalan Kanwil 

BPN Bali (SIMBALI), menggunakan email bidang dan google drive yang digunakan untuk menghimpun 

berkas/dokumen digital, beserta google form dan folder di google drive tersebut. Kemudian tautan dari 

google form dan folder tersebut saya himpun pada google sites dan saya distribusikan ke Grup Bidang 

Pengendalian dan Penanganan Sengketa seluruh Bali dan/atau pada koorsub masing-masing kantah. 

 

Tabel II.5 Rancangan Aktualisasi 

No. Kegiatan 
Tahapan 

Kegiatan 

Output/ 

Hasil 

Keterkaitan Substansi 

Mata Pelatihan 

Kontribusi 

Terhadap Visi Misi 

Organisasi 

Penguatan Nilai 

Organisasi 

1 2 3 4 5 6 7 

1 Melakukan 

konsultasi dengan 

mentor berkaitan 

1) Inventarisasi isu 

2) Melakukan 

studi literatur 

Hasil konsultasi 

dengan mentor 

terhadap 

Melakukan konsultasi 

dengan mentor berkaitan 

dengan rancangan 

Hasil konsultasi 

dengan mentor 

terhadap rancangan 

Hasil konsultasi 

dengan mentor 

terhadap rancangan 
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dengan rancangan 

kegiatan aktualisasi  

3) Menghimpun 

data dan fakta 

berkaitan 

dengan isu 

4) Berdiskusi 

dengan mentor 

berkaitan 

dengan 

rancangan 

aktualisasi 

kegiatan 

rancangan 

kegiatan 

aktualisasi 

kegiatan aktualisasi 

berkaitan dengan nilai-

nilai dasar ASN: 

• Berorientasi 

Pelayanan: ramah, 

cekatan, solutif, 

dapat diandalkan, 

melakukan perbaikan 

tiada henti; 

• Akuntabel: 

integritas, konsisten, 

dapat dipercaya, dan 

transparan; 

• Kompeten: kinerja 

terbaik, sukses, 

keberhasilan; 

• Harmonis: selaras; 

• Loyal: komitmen, 

pengabdian; 

• Adaptif: proaktif; 

kegiatan aktualisasi 

memberikan 

kontribusi terhadap 

visi Kementerian 

yaitu mewujudkan 

pengelolaan 

pertanahan yang 

terpercaya, dan 

misi Kementerian 

yaitu 

menyelenggaraan 

pengelolaan 

pertanahan yang 

produktif, 

berkelanjutan dan 

berkeadilan. 

kegiatan aktualisasi 

memberikan 

penguatan terhadap 

nilai organisasi: 

• Profesional: 

bekerjasama, 

bekerja cerdas, 

tuntas, memberikan 

nilai tambah, 

senantiasa 

mengembangkan 

diri; 

• Terpercaya: 

bekerja dengan 

integritas, dapat 

diandalkan dan 

dipercaya, serta 

patuh dan 

bertanggungjawab. 
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• Kolaboratif: 

kesediaan 

bekerjasama, sinergi 

untuk hasil yang 

lebih baik; 

Manajemen ASN: 

melaksanakan aktualisasi 

secara profesional 

melalui penerapan nilai-

nilai dasar ASN; 

Smart ASN: 

kemampuan untuk 

memanfaatkan media 

digital, berinteraksi, 

berkolaborasi, dan 

mengelola data serta 

informasi secara digital. 

2 Mempersiapkan 

Sistem Informasi 

Mohon Batal 

1) Berdiskusi 

dengan mentor 

terkait tahap 

awal pembuatan 

Sistem 

Informasi 

Mohon Batal 

Kanwil BPN 

Mempersiapkan Sistem 

Informasi Mohon Batal 

Kanwil BPN Bali 

(SIMBALI) berkaitan 

Sistem Informasi 

Mohon Batal 

Kanwil BPN Bali 

(SIMBALI) yang 

Sistem Informasi 

Mohon Batal Kanwil 

BPN Bali (SIMBALI) 

yang siap digunakan 
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Kanwil BPN Bali 

(SIMBALI) 

Sistem 

Informasi 

Mohon Batal 

Kanwil BPN 

Bali 

(SIMBALI) 

2) Membuat email 

bidang 

3) Membuat 

google drive 

untuk media 

inventarisasi 

berkas digital 

4) Membuat 

google form 

untuk media 

inventarisasi 

berkas digital 

5) Membuat 

google sites 

sebagai situs 

Bali (SIMBALI) 

yang siap 

digunakan 

dengan nilai-nilai dasar 

ASN: 

• Berorientasi 

Pelayanan: 

responsivitas, 

kualitas; 

• Akuntabel: 

integritas, konsisten, 

dapat dipercaya, dan 

transparan; 

• Kompeten: kinerja 

terbaik, sukses, 

keberhasilan, 

learning agility; 

• Harmonis: selaras; 

• Loyal: komitmen, 

pengabdian; 

• Adaptif: inovasi, 

antusias terhadap 

perubahan, proaktif; 

siap digunakan 

memberikan 

kontribusi terhadap 

visi Kementerian 

yaitu mewujudkan 

pengelolaan 

pertanahan yang 

terpercaya, dan 

misi Kementerian 

yaitu 

menyelenggaraan 

pengelolaan 

pertanahan yang 

produktif, 

berkelanjutan dan 

berkeadilan. 

memberikan 

penguatan terhadap 

nilai organisasi: 

• Profesional: 

bekerjasama, 

bekerja cerdas, 

tuntas, 

memberikan nilai 

tambah, senantiasa 

mengembangkan 

diri; 

• Terpercaya: 

bekerja dengan 

integritas, dapat 

diandalkan dan 

dipercaya, serta 

patuh dan 

bertanggungjawab. 
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Sistem 

Informasi 

Mohon Batal 

Kanwil BPN 

Bali 

(SIMBALI) 

• Kolaboratif: 

kesediaan 

bekerjasama, sinergi 

untuk hasil yang 

lebih baik; 

Manajemen ASN: 

melaksanakan aktualisasi 

secara profesional 

melalui penerapan nilai-

nilai dasar ASN; 

Smart ASN: 

kemampuan untuk 

memanfaatkan media 

digital, berinteraksi, 

berkolaborasi, dan 

mengelola data serta 

informasi secara digital. 

3 Melakukan 

sosialisasi Sistem 

Informasi Mohon 

Batal Kanwil BPN 

1) Berdiskusi 

dengan mentor 

terkait 

sosialisasi 

Sistem 

Informasi 

Mohon Batal 

Kanwil BPN 

Melakukan sosialisasi 

Sistem Informasi Mohon 

Batal Kanwil BPN Bali 

(SIMBALI) di Grup 

Sistem Informasi 

Mohon Batal 

Kanwil BPN Bali 

(SIMBALI) 

Sistem Informasi 

Mohon Batal Kanwil 

BPN Bali (SIMBALI) 

tersosialisasikan di 
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Bali (SIMBALI) di 

Grup Pengendalian 

dan Penanganan 

Sengketa Kanwil 

BPN Bali 

Sistem 

Informasi 

Mohon Batal 

Kanwil BPN 

Bali 

(SIMBALI) di 

Grup 

Pengendalian 

dan Penanganan 

Sengketa 

Kanwil BPN 

Bali 

2) Mempersiapkan 

tautan Sistem 

Informasi 

Mohon Batal 

Kanwil BPN 

Bali 

(SIMBALI) 

yang akan 

disosialisasikan 

Bali (SIMBALI) 

tersosialisasikan 

di Grup 

Pengendalian 

dan Penanganan 

Sengketa 

Kanwil BPN 

Bali 

Pengendalian dan 

Penanganan Sengketa 

Kanwil BPN Bali 

berkaitan dengan nilai-

nilai dasar ASN: 

• Berorientasi 

Pelayanan: ramah, 

cekatan, solutif, 

melakukan perbaikan 

tiada henti, 

responsivitas, 

kualitas; 

• Akuntabel: 

integritas, konsisten, 

dapat dipercaya, dan 

transparan; 

• Kompeten: kinerja 

terbaik, sukses, 

keberhasilan; 

• Harmonis: selaras; 

tersosialisasikan di 

Grup Pengendalian 

dan Penanganan 

Sengketa Kanwil 

BPN Bali 

memberikan 

kontribusi terhadap 

visi Kementerian 

yaitu mewujudkan 

pengelolaan 

pertanahan yang 

terpercaya, dan 

misi Kementerian 

yaitu 

menyelenggaraan 

pengelolaan 

pertanahan yang 

produktif, 

berkelanjutan dan 

berkeadilan. 

Grup Pengendalian 

dan Penanganan 

Sengketa Kanwil BPN 

Bali memberikan 

penguatan terhadap 

nilai organisasi: 

• Profesional: 

bekerjasama, 

bekerja cerdas, 

tuntas, memberikan 

nilai tambah, 

senantiasa 

mengembangkan 

diri; 

• Terpercaya: 

bekerja dengan 

integritas, dapat 

diandalkan dan 

dipercaya, serta 

patuh dan 

bertanggungjawab. 
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3) Mempersiapkan 

redaksional 

sosialisasi 

4) Melakukan 

sosialisasi ke 

Grup 

Pengendalian 

dan Penanganan 

Sengketa 

Kanwil BPN 

Bali 

• Loyal: komitmen, 

pengabdian; 

• Adaptif: inovasi, 

antusias terhadap 

perubahan, proaktif; 

• Kolaboratif: 

kesediaan 

bekerjasama, sinergi 

untuk hasil yang 

lebih baik; 

Manajemen ASN: 

melaksanakan aktualisasi 

secara profesional 

melalui penerapan nilai-

nilai dasar ASN; 

Smart ASN: 

kemampuan untuk 

memanfaatkan media 

digital, berinteraksi, 

berkolaborasi, dan 



 28 

mengelola data serta 

informasi secara digital. 

4 Melakukan 

sosialisasi Sistem 

Informasi Mohon 

Batal Kanwil BPN 

Bali (SIMBALI) di 

Grup Pengendalian 

dan Penanganan 

Sengketa Kantor 

Pertanahan se-Bali 

1) Berdiskusi 

dengan mentor 

terkait 

sosialisasi 

Sistem 

Informasi 

Mohon Batal 

Kanwil BPN 

Bali 

(SIMBALI) di 

Grup 

Pengendalian 

dan Penanganan 

Sengketa 

Kantor 

Pertanahan se-

Bali 

2) Mempersiapkan 

tautan yang 

Sistem 

Informasi 

Mohon Batal 

Kanwil BPN 

Bali (SIMBALI) 

tersosialisasikan 

di Grup 

Pengendalian 

dan Penanganan 

Sengketa Kantor 

Pertanahan se-

Bali 

Melakukan sosialisasi 

Sistem Informasi Mohon 

Batal Kanwil BPN Bali 

(SIMBALI) di Grup 

Pengendalian dan 

Penanganan Sengketa 

Kantor Pertanahan se-

Bali berkaitan dengan 

nilai-nilai dasar ASN: 

• Berorientasi 

Pelayanan: ramah, 

cekatan, solutif, 

melakukan perbaikan 

tiada henti, 

responsivitas, 

kualitas; 

• Akuntabel: 

integritas, konsisten, 

Sistem Informasi 

Mohon Batal 

Kanwil BPN Bali 

(SIMBALI) 

tersosialisasikan di 

Grup Pengendalian 

dan Penanganan 

Sengketa Kantor 

Pertanahan se-Bali 

memberikan 

kontribusi terhadap 

visi Kementerian 

yaitu mewujudkan 

pengelolaan 

pertanahan yang 

terpercaya, dan 

misi Kementerian 

yaitu 

menyelenggaraan 

Sistem Informasi 

Mohon Batal Kanwil 

BPN Bali (SIMBALI) 

tersosialisasikan di 

Grup Pengendalian 

dan Penanganan 

Sengketa Kantor 

Pertanahan se-Bali 

memberikan 

penguatan terhadap 

nilai organisasi: 

• Profesional: 

bekerjasama, 

bekerja cerdas, 

tuntas, 

memberikan nilai 

tambah, senantiasa 

mengembangkan 

diri; 
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akan 

disosialisasikan 

3) Mempersiapkan 

redaksional 

sosialisasi 

4) Melakukan 

sosialisasi ke 

Grup 

Pengendalian 

dan Penanganan 

Sengketa 

Kantor 

Pertanahan se-

Bali 

dapat dipercaya, dan 

transparan; 

• Kompeten: kinerja 

terbaik, sukses, 

keberhasilan; 

• Harmonis: selaras; 

• Loyal: komitmen, 

pengabdian; 

• Adaptif: inovasi, 

antusias terhadap 

perubahan, proaktif; 

• Kolaboratif: 

kesediaan 

bekerjasama, sinergi 

untuk hasil yang 

lebih baik; 

Manajemen ASN: 

melaksanakan aktualisasi 

secara profesional 

melalui penerapan nilai-

nilai dasar ASN; 

pengelolaan 

pertanahan yang 

produktif, 

berkelanjutan dan 

berkeadilan. 

• Terpercaya: 

bekerja dengan 

integritas, dapat 

diandalkan dan 

dipercaya, serta 

patuh dan 

bertanggungjawab. 
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Smart ASN: 

kemampuan untuk 

memanfaatkan media 

digital, berinteraksi, 

berkolaborasi, dan 

mengelola data serta 

informasi secara digital. 

5 Melakukan 

evaluasi terhadap 

Sistem Informasi 

Mohon Batal 

Kanwil BPN Bali 

(SIMBALI) 

1) Mengumpulkan 

data dan fakta 

terkait 

penerapan 

Sistem 

Informasi 

Mohon Batal 

Kanwil BPN 

Bali 

(SIMBALI) 

2) Menganalisa 

kumpulan data 

dan fakta 

penerapan 

Hasil evaluasi 

terhadap 

penerapan 

Sistem 

Informasi 

Mohon Batal 

Kanwil BPN 

Bali (SIMBALI) 

Melakukan evaluasi 

terhadap Sistem 

Informasi Mohon Batal 

Kanwil BPN Bali 

(SIMBALI) berkaitan 

dengan nilai-nilai dasar 

ASN: 

• Berorientasi 

Pelayanan: ramah, 

cekatan, solutif, 

melakukan perbaikan 

tiada henti; 

• Akuntabel: 

integritas, konsisten, 

Hasil evaluasi 

terhadap penerapan 

Sistem Informasi 

Mohon Batal 

Kanwil BPN Bali 

(SIMBALI) 

memberikan 

kontribusi terhadap 

visi Kementerian 

yaitu mewujudkan 

pengelolaan 

pertanahan yang 

terpercaya, dan 

misi Kementerian 

Hasil evaluasi 

terhadap penerapan 

Sistem Informasi 

Mohon Batal Kanwil 

BPN Bali (SIMBALI) 

memberikan 

penguatan terhadap 

nilai organisasi: 

• Profesional: 

bekerjasama, 

bekerja cerdas, 

tuntas, memberikan 

nilai tambah, 

senantiasa 
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Sistem 

Informasi 

Mohon Batal 

Kanwil BPN 

Bali 

(SIMBALI) 

3) Melakukan 

diskusi dengan 

mentor terkait 

hasil evaluasi 

terhadap Sistem 

Informasi 

Mohon Batal 

Kanwil BPN 

Bali 

(SIMBALI) 

dapat dipercaya, dan 

transparan; 

• Kompeten: kinerja 

terbaik, sukses, 

keberhasilan, 

learning agility; 

• Harmonis: selaras; 

• Loyal: komitmen, 

pengabdian; 

• Adaptif: inovasi, 

antusias terhadap 

perubahan, proaktif; 

• Kolaboratif: 

kesediaan 

bekerjasama, sinergi 

untuk hasil yang 

lebih baik; 

Manajemen ASN: 

melaksanakan aktualisasi 

secara profesional 

yaitu 

menyelenggaraan 

pengelolaan 

pertanahan yang 

produktif, 

berkelanjutan dan 

berkeadilan. 

mengembangkan 

diri; 

• Terpercaya: 

bekerja dengan 

integritas, dapat 

diandalkan dan 

dipercaya, serta 

patuh dan 

bertanggungjawab. 
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melalui penerapan nilai-

nilai dasar ASN; 

Smart ASN: 

kemampuan untuk 

memanfaatkan media 

digital, berinteraksi, 

berkolaborasi, dan 

mengelola data serta 

informasi secara digital. 

6 Melaporkan hasil 

kegiatan aktualisasi 

kepada mentor 

1) Mengumpulkan 

data dan fakta 

yang berkaitan 

dengan 

pelaksanaan 

kegiatan 

aktualisasi 

2) Menganalisa 

data dan fakta 

yang berkaitan 

dengan 

pelaksanaan 

Hasil kegiatan 

aktualisasi 

Melaporkan hasil 

kegiatan aktualisasi 

kepada mentor berkaitan 

dengan nilai-nilai dasar 

ASN: 

• Berorientasi 

Pelayanan: ramah, 

cekatan, solutif, 

melakukan perbaikan 

tiada henti; 

• Akuntabel: 

integritas, konsisten, 

Hasil kegiatan 

aktualisasi 

memberikan 

kontribusi terhadap 

visi Kementerian 

yaitu mewujudkan 

pengelolaan 

pertanahan yang 

terpercaya, dan 

misi Kementerian 

yaitu 

menyelenggaraan 

Hasil kegiatan 

aktualisasi 

memberikan 

penguatan terhadap 

nilai organisasi: 

• Profesional: 

bekerjasama, 

bekerja cerdas, 

tuntas, memberikan 

nilai tambah, 

senantiasa 
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kegiatan 

aktualisasi 

3) Melaksanakan 

studi literatur 

4) Membuat draft 

laporan hasil 

kegiatan 

aktualisasi 

5) Melaporkan 

hasil aktualisasi 

kepada mentor 

dalam bentuk 

laporan 

kegiatan 

aktualisasi 

dapat dipercaya, dan 

transparan; 

• Kompeten: kinerja 

terbaik, sukses, 

keberhasilan, 

learning agility; 

• Harmonis: selaras; 

• Loyal: komitmen, 

pengabdian; 

• Adaptif: inovasi, 

antusias terhadap 

perubahan, proaktif; 

• Kolaboratif: 

kesediaan 

bekerjasama, sinergi 

untuk hasil yang 

lebih baik; 

Manajemen ASN: 

melaksanakan aktualisasi 

secara profesional 

pengelolaan 

pertanahan yang 

produktif, 

berkelanjutan dan 

berkeadilan. 

mengembangkan 

diri; 

• Terpercaya: 

bekerja dengan 

integritas, dapat 

diandalkan dan 

dipercaya, serta 

patuh dan 

bertanggungjawab. 
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melalui penerapan nilai-

nilai dasar ASN; 

Smart ASN: 

kemampuan untuk 

memanfaatkan media 

digital, berinteraksi, 

berkolaborasi, dan 

mengelola data serta 

informasi secara digital. 

 

Denpasar, 5 Juli 2022 

Menyetujui 

Mentor/Atasan Langsung 
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Rekapitulasi Rencana Habituasi Nilai BerAKHLAK 

Tabel II.6 Rekapitulasi Rencana Habituasi Nilai Ber-AKHLAK 

No. Kegiatan Tahapan Kegiatan 
Jumlah Penerapan/Habituasi Nilai 

Ber A K H L A K Jumlah 

1 

 

 

 
 

Melakukan konsultasi 

dengan mentor 

berkaitan dengan 

rancangan kegiatan 

aktualisasi  

  

  

1) Inventarisasi isu 

2) Melakukan studi literatur 

3) Menghimpun data dan fakta 

berkaitan dengan isu 

4) Berdiskusi dengan mentor 

berkaitan dengan rancangan 

aktualisasi kegiatan 

1 1 1 1 1 1 1 7 

2 Mempersiapkan 

Sistem Informasi 

Mohon Batal Kanwil 

BPN Bali 

(SIMBALI)  

1) Berdiskusi dengan mentor 

terkait tahap awal 

pembuatan Sistem 

Informasi Mohon Batal 

Kanwil BPN Bali 

(SIMBALI) 

2) Membuat email bidang 

3) Membuat google drive 

untuk media inventarisasi 

berkas digital 

1 1 1 1 1 1 1 7 
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4) Membuat google form 

untuk media inventarisasi 

berkas digital 

5) Membuat google sites 

sebagai situs Sistem 

Informasi Mohon Batal 

Kanwil BPN Bali 

(SIMBALI) 

3 Melakukan sosialisasi 

Sistem Informasi 

Mohon Batal Kanwil 

BPN Bali (SIMBALI) 

di Grup Pengendalian 

dan Penanganan 

Sengketa Kanwil BPN 

Bali 

1) Berdiskusi dengan mentor 

terkait sosialisasi Sistem 

Informasi Mohon Batal 

Kanwil BPN Bali 

(SIMBALI)di Grup 

Pengendalian dan 

Penanganan Sengketa 

Kanwil BPN Bali 

2) Mempersiapkan tautan 

Sistem Informasi Mohon 

Batal Kanwil BPN Bali 

(SIMBALI)yang akan 

disosialisasikan 

1 1 1 1 1 1 1 7 
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3) Mempersiapkan redaksional 

sosialisasi 

4) Melakukan sosialisasi ke 

Grup Pengendalian dan 

Penanganan Sengketa 

Kanwil BPN Bali 

4 Melakukan sosialisasi 

Sistem Informasi 

Mohon Batal Kanwil 

BPN Bali (SIMBALI) 

di Grup Pengendalian 

dan Penanganan 

Sengketa Kantor 

Pertanahan se-Bali  

  

  

1) Berdiskusi dengan mentor 

terkait sosialisasi Sistem 

Informasi Mohon Batal 

Kanwil BPN Bali 

(SIMBALI) di Grup 

Pengendalian dan 

Penanganan Sengketa 

Kantor Pertanahan se-Bali 

2) Mempersiapkan tautan yang 

akan disosialisasikan 

3) Mempersiapkan redaksional 

sosialisasi 

4) Melakukan sosialisasi ke 

Grup Pengendalian dan 

1 1 1 1 1 1 1 7 
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Penanganan Sengketa 

Kantor Pertanahan se-Bali 

5 Melakukan evaluasi 

terhadap Sistem 

Informasi Mohon 

Batal Kanwil BPN 

Bali (SIMBALI) 

1) Mengumpulkan data dan 

fakta terkait penerapan 

Sistem Informasi Mohon 

Batal Kanwil BPN Bali 

(SIMBALI) 

2) Menganalisa kumpulan data 

dan fakta penerapan Sistem 

Informasi Mohon Batal 

Kanwil BPN Bali 

(SIMBALI) 

3) Melakukan diskusi dengan 

mentor terkait hasil evaluasi 

terhadap Sistem Informasi 

Mohon Batal Kanwil BPN 

Bali (SIMBALI) 

1 1 1 1 1 1 1 7 

6 Melaporkan hasil 

kegiatan aktualisasi 

kepada mentor 

1) Mengumpulkan data dan 

fakta yang berkaitan dengan 

pelaksanaan kegiatan 

aktualisasi 

1 1 1 1 1 1 1 7 
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2) Menganalisa data dan fakta 

yang berkaitan dengan 

pelaksanaan kegiatan 

aktualisasi 

3) Melaksanakan studi 

literatur 

4) Membuat draft laporan hasil 

kegiatan aktualisasi 

5) Melaporkan hasil 

aktualisasi kepada mentor 

dalam bentuk laporan 

kegiatan aktualisasi 

          42 
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JADWAL KEGIATAN AKTUALISASI 

Tabel II.7 Jadwal Kegiatan Aktualisasi

 

23 24 25 26 27 28 29 30 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24

Melakukan konsultasi dengan mentor 

berkaitan dengan rancangan kegiatan 

aktualisasi1) Inventarisasi isu

2) Melakukan studi literatur

3) Menghimpun data dan fakta berkaitan 

dengan isu

4) Berdiskusi dengan mentor berkaitan 

dengan rancangan aktualisasi kegiatan

Mempersiapkan Sistem Informasi Mohon 

Batal Kanwil BPN Bali (SIMBALI)

1) Berdiskusi dengan mentor terkait tahap 

awal pembuatan SIMBALI

2) Membuat email bidang

3) Membuat google drive untuk media 

inventarisasi berkas digital

4) Membuat google form untuk media 

inventarisasi berkas digital

5) Membuat google sites sebagai situs 

SIMBALIMelakukan sosialisasi Sistem Informasi 

Mohon Batal Kanwil BPN Bali (SIMBALI) 

di Grup PPS Kanwil BPN Bali

1) Berdiskusi dengan mentor terkait 

sosialisasi SIMBALI di Grup PPS Kanwil 

BPN Bali2) Mempersiapkan tautan SIMBALI yang 

akan disosialisasikan

3) Mempersiapkan redaksional sosialisasi

4) Melakukan sosialisasi ke Grup PPS 

Kanwil BPN Bali

JUNI
No. Kegiatan/Tahapan Kegiatan

1

2

3

JULI
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21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 1 2 3 4 5 6 7

Melakukan sosialisasi Sistem Informasi 

Mohon Batal Kanwil BPN Bali (SIMBALI) 

di Grup PPS Kantor Pertanahan se-Bali

1) Berdiskusi dengan mentor terkait 

sosialisasi SIMBALI di Grup PPS Kantor 

Pertanahan se-Bali

2) Mempersiapkan tautan yang akan 

disosialisasikan

3) Mempersiapkan redaksional sosialisasi

4) Melakukan sosialisasi ke Grup PPS 

Kantor Pertanahan se-Bali

Melakukan evaluasi terhadap Sistem 

Informasi Mohon Batal Kanwil BPN Bali 

(SIMBALI)

1) Mengumpulkan data dan fakta terkait 

penerapan SIMBALI

2) Menganalisa data dan fakta yang 

berkaitan dengan pelaksanaan kegiatan 

aktualisasi

3) Melakukan diskusi dengan mentor 

terkait hasil evaluasi terhadap SIMBALI

Melaporkan hasil kegiatan aktualisasi 

kepada mentor

1) Mengumpulkan data dan fakta yang 

berkaitan dengan pelaksanaan kegiatan 

aktualisasi

2) Menganalisa data dan fakta yang 

berkaitan dengan pelaksanaan kegiatan 

aktualisasi

3) Melaksanakan studi literatur

4) Membuat draft laporan hasil kegiatan 

aktualisasi

5) Melaporkan hasil aktualisasi kepada 

mentor dalam bentuk laporan kegiatan 

aktualisasi

6

JULI AGUSTUS

5

No. Kegiatan/Tahapan Kegiatan

4
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BAB III  

PELAKSANAAN AKTUALISASI 

 

A. ROLE MODEL 

Selama melaksanakan kegiatan aktualisasi sebagai 

Calon Analis Hukum Pertanahan di Bidang Pengendalian 

dan Penanganan Sengketa Kantor Wilayah Badan 

Pertanahan Nasional Provinsi Bali, penulis telah 

memperhatikan dan mempelajari sistem kerja yang 

dilakukan oleh Pegawai Negeri Sipil (PNS) maupun 

Pegawai Pemerintah Non Pegawai Negeri (PPNPN). 

Berdasarkan hal tersebut, role model penulis saat 

melaksanakan habituasi di Bidang Pengendalian dan 

Penanganan Sengketa Kantor Wilayah Badan Pertanahan 

Nasional Provinsi Bali adalah Bapak Eka Arya Wirata, 

S.H., M.H., selaku Koordinator Jabatan 

Fungsional/Penata Pertanahan di Bidang Pengendalian 

dan Penanganan Sengketa di Kantor Wilayah Badan 

Pertanahan Provinsi Bali, sekaligus Mentor penulis pada kegiatan aktualisasi ini. 

Beliau patut dijadikan role model dikarenakan telah memenuhi dan 

mengimplementasikan nilai-nilai dasar ASN Ber-AKHLAK dalam melaksanakan tugas 

dan fungsinya. Dalam mengimplementasikan nilai Berorientasi Pelayanan, beliau selalu 

cekatan dalam menyelesaikan pekerjaan, mencari solusi dalam menghadapi permasalahan 

yang terjadi, bersikap ramah terhadap setiap orang baik rekan kerja maupun masyarakat, 

serta melakukan perbaikan tiada henti. Dalam mengimplementasikan nilai Akuntabel, 

beliau senantiasa melaksanakan pekerjaan secara bertanggung jawab dan disiplin seperti 

datang bekerja tepat waktu dan menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan tenggat waktu. 

Dalam mengimplementasikan nilai Kompeten, beliau senantiasa membantu rekan kerja 

yang sedang dalam kesulitan atau tidak mengetahui sesuatu hal dengan berbagi ilmu. 

Dalam mengimplementasikan nilai Harmonis, beliau tidak membeda-bedakan pegawai 

dari berbagai latar belakang yang berbeda, sering menolong rekan kerja yang kesulitan, 

serta suka membangun suasana pekerjaan yang menyenangkan. Dalam 

mengimplementasikan nilai Loyal, beliau senantiasa menjaga rahasia pekerjaan dan 

mengimplementasikan nilai-nilai Pancasila. Dalam mengimplementasikan nilai Adaptif, 

Gambar III.1 Mentor Penulis 

Selama Aktualisasi 
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beliau selalu proaktif apabila terjadi suatu masalah, senantiasa menyesuaikan diri dengan 

perubahan sistem kerja yang terjadi apabila terdapat perubahan struktur pejabat, dan 

berinovasi dalam menyelesaikan masalah yang dihadapi. Dalam mengimplementasikan 

nilai Kolaboratif, beliau senantiasa terbuka dengan pendapat rekan kerja dan 

mengutamakan kerjasama dalam melaksanakan pekerjaan. Keseluruhan sikap dan perilaku 

dari Bapak Eka Arya Wirata, S.H., M.H. mencerminkan nilai-nilai dasar ASN yang harus 

ditiru penulis dalam melaksanakan tugas dan fungsi sebagai Pegawai Negeri Sipil. 

 

B. REALISASI AKTUALISASI 

1. Realisasi Kegiatan 

Realisasi kegiatan aktualisasi sedikit berubah dari rancangan yang telah dibuat, hal ini 

terjadi karena terdapat penyesuaian-penyesuaian antara ide penyelesaian isu yang tertulis 

dalam rancangan dengan fakta yang terjadi di lapangan. Pada rancangan aktualisasi 

sebelumnya terdapat 6 (enam) kegiatan aktualisasi, namun pada realisasinya hanya 

terdapat 5 (lima) kegiatan aktualisasi yang telah disesuaikan dengan kondisi yang sedang 

berjalan di unit kerja penulis. Berikut adalah tabel perbandingan kegiatan aktualisasi pada 

rancangan dengan realisasi: 

 

Tabel III.1 Perbandingan Kegiatan Aktualisasi 

No. Rancangan Aktualisasi Realisasi Aktualisasi Keterangan 

1 Kegiatan: 

Melakukan konsultasi 

dengan mentor berkaitan 

dengan rancangan kegiatan 

aktualisasi 

Kegiatan: 

Melakukan konsultasi dengan 

mentor berkaitan dengan 

rancangan kegiatan 

aktualisasi 

Pada kegiatan ini 

tidak terdapat 

perubahan. 

Tahapan Kegiatan: 

1) Inventarisasi isu 

2) Melakukan studi literatur 

3) Menghimpun data dan 

fakta berkaitan dengan 

isu 

4) Berdiskusi dengan 

mentor berkaitan dengan 

Tahapan Kegiatan: 

1) Inventarisasi isu 

2) Melakukan studi literatur 

3) Menghimpun data dan 

fakta berkaitan dengan isu 

4) Berdiskusi dengan mentor 

berkaitan dengan 
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rancangan aktualisasi 

kegiatan 

rancangan aktualisasi 

kegiatan 

2 Kegiatan: 

Mempersiapkan Sistem 

Informasi Mohon Batal 

Kanwil BPN Bali 

(SIMBALI) 

Kegiatan: 

Mempersiapkan Sistem 

Informasi Mohon Batal 

Kanwil BPN Bali 

(SIMBALI) 

Pada kegiatan ini 

tidak terdapat 

perubahan. 

Tahapan Kegiatan: 

1) Berdiskusi dengan 

mentor terkait tahap 

awal pembuatan Sistem 

Informasi Mohon Batal 

Kanwil BPN Bali 

(SIMBALI) 

2) Membuat email bidang 

3) Membuat google drive 

untuk media 

inventarisasi berkas 

digital 

4) Membuat google form 

untuk media 

inventarisasi berkas 

digital 

5) Membuat google sites 

sebagai situs Sistem 

Informasi Mohon Batal 

Kanwil BPN Bali 

(SIMBALI) 

Tahapan Kegiatan: 

1) Berdiskusi dengan mentor 

terkait tahap awal 

pembuatan Sistem 

Informasi Mohon Batal 

Kanwil BPN Bali 

(SIMBALI) 

2) Membuat email bidang 

3) Membuat google drive 

untuk media inventarisasi 

berkas digital 

4) Membuat google form 

untuk media inventarisasi 

berkas digital 

5) Membuat google sites 

sebagai situs Sistem 

Informasi Mohon Batal 

Kanwil BPN Bali 

(SIMBALI) 

3 Kegiatan: 

Melakukan sosialisasi 

Sistem Informasi Mohon 

Batal Kanwil BPN Bali 

(SIMBALI) di Grup 

Kegiatan: 

Meng-input berkas digital di 

Sistem Informasi Mohon 

Batal Kanwil BPN Bali 

(SIMBALI) 

Kegiatan baru 

ditambahkan saat 

melaksanakan 

realisasi aktualisasi 

sesuai arahan 
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Pengendalian dan 

Penanganan Sengketa 

Kanwil BPN Bali 

mentor, sehingga 

kegiatan pada 

rancangan diubah 

menjadi kegiatan 4 

pada realisasi. 

Tahapan Kegiatan: 

1) Berdiskusi dengan 

mentor terkait sosialisasi 

Sistem Informasi Mohon 

Batal Kanwil BPN Bali 

(SIMBALI) di Grup 

Pengendalian dan 

Penanganan Sengketa 

Kanwil BPN Bali 

2) Mempersiapkan tautan 

Sistem Informasi Mohon 

Batal Kanwil BPN Bali 

(SIMBALI) yang akan 

disosialisasikan 

3) Mempersiapkan 

redaksional sosialisasi 

4) Melakukan sosialisasi ke 

Grup Pengendalian dan 

Penanganan Sengketa 

Kanwil BPN Bali 

Tahapan Kegiatan: 

1) Melakukan diskusi 

dengan mentor 

2) Mengumpulkan berkas 

hard copy yang akan di-

input 

3) Meng-scan berkas hard 

copy yang akan di-input 

4) Memilah berkas digital 

yang sudah di-scan 

5) Meng-input berkas digital 

ke Sistem Informasi 

Mohon Batal Kanwil 

BPN Bali (SIMBALI) 

4 Kegiatan: 

Melakukan sosialisasi 

Sistem Informasi Mohon 

Batal Kanwil BPN Bali 

(SIMBALI) di Grup 

Pengendalian dan 

Penanganan Sengketa 

Kantor Pertanahan se-Bali 

Kegiatan: 

Melakukan sosialisasi Sistem 

Informasi Mohon Batal 

Kanwil BPN Bali 

(SIMBALI) di Grup 

Pengendalian dan 

Penanganan Sengketa Kanwil 

BPN Bali 

Realisasi kegiatan 

ini berubah dari 

rancangan dan 

disesuaikan dengan 

kondisi fakta di 

lapangan sesuai 

arahan mentor, 

sehingga terdapat 

perubahan kegiatan 

3 dan 4 pada 

Tahapan Kegiatan: Tahapan Kegiatan: 
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1) Berdiskusi dengan 

mentor terkait sosialisasi 

Sistem Informasi Mohon 

Batal Kanwil BPN Bali 

(SIMBALI) di Grup 

Pengendalian dan 

Penanganan Sengketa 

Kantor Pertanahan se-

Bali 

2) Mempersiapkan tautan 

yang akan 

disosialisasikan 

3) Mempersiapkan 

redaksional sosialisasi 

4) Melakukan sosialisasi ke 

Grup Pengendalian dan 

Penanganan Sengketa 

Kantor Pertanahan se-

Bali 

1) Berdiskusi dengan mentor 

terkait sosialisasi Sistem 

Informasi Mohon Batal 

Kanwil BPN Bali 

(SIMBALI) 

2) Mempersiapkan tautan 

Sistem Informasi Mohon 

Batal Kanwil BPN Bali 

(SIMBALI) yang akan 

disosialisasikan 

3) Mempersiapkan 

redaksional sosialisasi 

4) Melakukan sosialisasi ke 

Grup Pengendalian dan 

Penanganan Sengketa 

Kanwil BPN Bali 

rancangan 

aktualisasi menjadi 

kegiatan 4 saja pada 

realisasi aktualisasi. 

5 Kegiatan: 

Melakukan evaluasi 

terhadap Sistem Informasi 

Mohon Batal Kanwil BPN 

Bali (SIMBALI) 

Kegiatan: 

Melakukan evaluasi terhadap 

Sistem Informasi Mohon 

Batal Kanwil BPN Bali 

(SIMBALI) 

Pada kegiatan ini 

tidak terdapat 

perubahan. 

Tahapan Kegiatan: 

1) Mengumpulkan data dan 

fakta terkait penerapan 

Sistem Informasi Mohon 

Batal Kanwil BPN Bali 

(SIMBALI) 

2) Menganalisa kumpulan 

data dan fakta penerapan 

Sistem Informasi Mohon 

Tahapan Kegiatan: 

1) Mengumpulkan data dan 

fakta terkait penerapan 

Sistem Informasi Mohon 

Batal Kanwil BPN Bali 

(SIMBALI) 

2) Menganalisa data dan 

fakta yang berkaitan 
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Batal Kanwil BPN Bali 

(SIMBALI) 

3) Melakukan diskusi 

dengan mentor terkait 

hasil evaluasi terhadap 

Sistem Informasi Mohon 

Batal Kanwil BPN Bali 

(SIMBALI) 

dengan pelaksanaan 

kegiatan aktualisasi 

3) Melakukan diskusi 

dengan mentor terkait 

hasil evaluasi terhadap 

Sistem Informasi Mohon 

Batal Kanwil BPN Bali 

(SIMBALI) 

6 Kegiatan: 

Melaporkan hasil kegiatan 

aktualisasi kepada mentor 

- 

Kegiatan ini dihapus 

pada realisasi 

aktualisasi sesuai 

arahan mentor. 

Tahapan Kegiatan: 

1) Mengumpulkan data dan 

fakta yang berkaitan 

dengan pelaksanaan 

kegiatan aktualisasi 

2) Menganalisa data dan 

fakta yang berkaitan 

dengan pelaksanaan 

kegiatan aktualisasi 

3) Melaksanakan studi 

literatur 

4) Membuat draft laporan 

hasil kegiatan aktualisasi 

5) Melaporkan hasil 

aktualisasi kepada 

mentor dalam bentuk 

laporan kegiatan 

aktualisasi 

 

Berikut adalah uraian dari realisasi kegiatan aktualisasi sebagaimana telah 

dilaksanakan penulis selama masa aktualisasi: 
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1.1 Kegiatan 1 

Kegiatan Tahapan Kegiatan Output 

Melakukan konsultasi 

dengan mentor berkaitan 

dengan rancangan kegiatan 

aktualisasi 

1) Inventarisasi isu 

2) Melakukan studi 

literatur 

3) Menghimpun data dan 

fakta berkaitan dengan 

isu 

4) Berdiskusi dengan 

mentor berkaitan 

dengan 

Hasil konsultasi dengan 

mentor terhadap rancangan 

kegiatan aktualisasi 

 

a. Inventarisasi isu 

Tahapan konsultasi diawali dengan melakukan inventarisasi isu yang akan 

dikonsultasikan kepada mentor, yang kemudian akan disepakati untuk dibahas pada 

kegiatan aktualisasi. Pada tahapan ini, penulis menemukan 3 (tiga) buah isu 

sebagaimana yang telah tercantum dalam rancangan aktualisasi, yaitu: 

1) Isu mengenai inventarisasi berkas kasus yang dikirim Kantor Pertanahan 

2) Isu mengenai digitalisasi pengiriman surat permohonan pembatalan 

3) Isu mengenai efisiensi penggunaan situs justisia.atrbpn.go.id 

Adapun evidence dari tahapan ini adalah berikut: 
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Gambar III.2 Inventarisasi Isu dengan melihat kondisi nyata 

 

 

b. Melakukan studi literatur 

Tahapan selanjutnya, penulis melakukan studi literatur untuk mencari literatur 

dan dasar-dasar hukum yang mendukung isu-isu yang ditemukan, untuk menjadi 

alasan penulis menentukan isu yang akan dipilih, yaitu: 

• Permen ATR/KBPN No. 21 Tahun 2020 tentang Penanganan dan Penyelesaian 

Kasus Pertanahan 

• Undang-undang No. 5 Tahun 2014 tentang Aparatur Sipil Negara 

• Undang-undang No. 43 Tahun 2009 tentang Kearsipan 

• Undang-undang No. 25 Tahun 2009 tentang Pelayanan Publik 

Berikut adalah evidence dari tahapan ini: 
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Gambar III.3 Melakukan studi literatur 

 

 

 

c. Menghimpun data dan fakta berkaitan dengan isu 

Tahapan selanjutnya adalah menghimpun data dan fakta berkaitan dengan isu 

yang akan ditulis pada rancangan aktualisasi, sekaligus menentukan isu yang akan 

dipilih. Penghimpunan data dan fakta dilaksanakan secara mandiri oleh penulis, 

dengan evidence sebagai berikut: 
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Gambar III.4 Himpunan data dan fakta berkaitan dengan isu 

 

 

 

d. Berdiskusi dengan mentor berkaitan dengan rancangan aktualisasi kegiatan 

Tahapan terakhir dari kegiatan ini adalah berdiskusi dengan mentor berkaitan 

dengan rancangan aktualisasi kegiatan untuk menentukan isu yang akan dipilih dan 

dibahas pada kegiatan aktualisasi. Sehingga, diperoleh isu yang dipilih yaitu belum 



 52 

optimalnya penyimpanan berkas digital permohonan pembatalan yang dikirim ke 

Kanwil BPN Bali. Adapun hasil diskusi dengan mentor telah penulis cantumkan 

menjadi Lampiran pada Laporan Aktualisasi ini. Berikut adalah evidence dari tahapan 

kegiatan ini: 

 

Gambar III.5 Melakukan diskusi dengan mentor 

 

 

1.2 Kegiatan 2 

Kegiatan Tahapan Kegiatan Output 

Mempersiapkan Sistem 

Informasi Mohon Batal 

Kanwil BPN Bali 

(SIMBALI) 

1) Berdiskusi dengan 

mentor terkait tahap 

awal pembuatan 

Sistem Informasi 

Mohon Batal Kanwil 

BPN Bali (SIMBALI) 

2) Membuat email 

bidang 

3) Membuat google drive 

untuk media 

inventarisasi berkas 

digital 

Sistem Informasi Mohon 

Batal Kanwil BPN Bali 

(SIMBALI) yang siap 

digunakan 
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4) Membuat google form 

untuk media 

inventarisasi berkas 

digital 

5) Membuat google sites 

sebagai situs Sistem 

Informasi Mohon 

Batal Kanwil BPN Bali 

(SIMBALI) 

 

a. Berdiskusi dengan mentor terkait tahap awal pembuatan Sistem Informasi 

Mohon Batal Kanwil BPN Bali (SIMBALI) 

Kegiatan ini diawali dengan tahapan diskusi dengan mentor terkait pembuatan 

Sistem Informasi Mohon Batal Kanwil BPN Bali (SIMBALI). Pada kegiatan 

konsultasi ini penulis laksanakan secara daring menggunakan media whatsapp, 

dimana penulis menyampaikan bahwa penulis memulai kegiatan aktualisasi dengan 

mempersiapkan Sistem Informasi Mohon Batal Kanwil BPN Bali (SIMBALI), serta 

menyampaikan daftar pertanyaan yang akan dicantumkan pada google form. Berikut 

adalah evidence dari tahapan ini: 

 

Gambar III.6 Berdiskusi dengan mentor secara daring 
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b. Membuat email bidang 

Selanjutnya, penulis membuat email bidang pada layanan email google mail 

(gmail.com), sehingga alamat email dari Sistem Informasi Mohon Batal Kanwil BPN 

Bali (SIMBALI) adalah simbalipps@gmail.com, dengan evidence berupa screenshot 

laman email sebagai berikut: 

 

Gambar III.7 Screenshot pembuatan email bidang 

 

 

c. Membuat google drive untuk media inventarisasi berkas digital 

Kemudian, penulis membuat google drive sebagai media inventarisasi berkas 

digital, dengan membuat folder-folder pada google drive untuk dipergunakan dalam 

menyortir berkas-berkas di Sistem Informasi Mohon Batal Kanwil BPN Bali 

(SIMBALI). Folder tersebut dapat diakses pada tautan: 

https://drive.google.com/drive/folders/1Exa78fMkG2Vid8bcbteA0V_0-

ivOpJRn?usp=sharing. Berikut adalah evidence dari folder yang telah dibuat: 

 

 

 

 

 

 

 

 

mailto:evesalsabila@gmail.com
https://drive.google.com/drive/folders/1Exa78fMkG2Vid8bcbteA0V_0-ivOpJRn?usp=sharing
https://drive.google.com/drive/folders/1Exa78fMkG2Vid8bcbteA0V_0-ivOpJRn?usp=sharing
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Gambar III.8 Screenshot google drive 

 

 

Gambar III.9 Screenshot folder di google drive 

 

 

d. Membuat google form untuk media inventarisasi berkas digital 

Tahapan selanjutnya, penulis membuat google form yang berisikan pertanyaan 

dan unggah berkas digital yang tersambung dengan google drive yang sudah dibuat. 

Daftar pertanyaan dan berkas unggahan yang saya buat pada google form mengacu 

pada kelengkapan berkas yang harus diunggah pada situs justisia.atrbpn.go.id agar 

berkas-berkas yang diunggah ke Sistem Informasi Mohon Batal Kanwil BPN Bali 

(SIMBALI) dapat ditindaklanjuti untuk diunggah ke situs justisia. Tautan google form 

justisia.atrbpn.go.id
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adalah https://forms.gle/iVxfKp8LnEYEfNwa8. Berikut adalah evidence dari 

pembuatan google form: 

 

Gambar III.10 Screenshot persiapan pembuatan google form 

 

 

Gambar III.11 Screenshot google form yang sudah siap digunakan 

 

 

e. Membuat google sites sebagai situs Sistem Informasi Mohon Batal Kanwil BPN 

Bali (SIMBALI) 

Terakhir, penulis membuat Sistem Informasi Mohon Batal Kanwil BPN Bali 

(SIMBALI) pada google sites, dengan memasukkan kelengkapan situs seperti google 

https://forms.gle/iVxfKp8LnEYEfNwa8
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form, progres inventarisasi berkas, serta daftar peraturan perundang-undangan yang 

menjadi dasar hukum pelaksanaan pembatalan di unit kerja penulis. Situs Sistem 

Informasi Mohon Batal Kanwil BPN Bali (SIMBALI) dapat diakses pada tautan 

https://sites.google.com/view/simbalipps/. Berikut adalah evidence dari tahapan ini: 

 

Gambar III.12 Tampilan situs SIMBALI terbaru 

 

 

https://sites.google.com/view/simbalipps/
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1.3 Kegiatan 3 

Kegiatan Tahapan Kegiatan Output 

Meng-input berkas digital 

di Sistem Informasi Mohon 

Batal Kanwil BPN Bali 

(SIMBALI) 

1) Melakukan diskusi 

dengan mentor 

2) Mengumpulkan berkas 

hard copy yang akan 

di-input 

3) Meng-scan berkas 

hard copy yang akan 

di-input 

4) Memilah berkas 

digital yang sudah di-

scan 

5) Meng-input berkas 

digital ke Sistem 

Informasi Mohon 

Batal Kanwil BPN Bali 

(SIMBALI) 

Berkas digital ter-input di 

Sistem Informasi Mohon 

Batal Kanwil BPN Bali 

(SIMBALI) 

 

a. Melakukan diskusi dengan mentor 

Pada kegiatan ketiga yaitu meng-input berkas digital ke Sistem Informasi Mohon 

Batal Kanwil BPN Bali (SIMBALI), dimulai dengan melakukan diskusi dengan 

mentor secara langsung. Pada diskusi ini didapatkan hasil diskusi mentor menyetujui 

kegiatan dan meminta penulis melanjutkan kegiatan sesuai dengan rencana. Adapun 

hasil diskusi dengan mentor telah penulis cantumkan menjadi Lampiran pada Laporan 

Aktualisasi ini, dengan evidence sebagai berikut: 
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Gambar III.13 Berdiskusi dengan mentor 

 

 

b. Mengumpulkan berkas hard copy yang akan di-input 

Tahap selanjutnya adalah mengumpulkan berkas hard copy yang akan di-input. 

Berkas-berkas hard copy tersebut adalah berkas kasus yang sudah selesai ditangani, 

baik yang ditangani oleh Kantah maupun yang ditangani langsung oleh Kanwil. 

Sebagian besar berkas hard copy tersebut sudah tertata di lemari penyimpanan yang 

ada di unit kerja penulis, sehingga tidak terlalu sulit bagi penulis untuk 

mengumpulkan berkas-berkas tersebut. Berikut adalah evidence dari tahapan ini: 

 

Gambar III.14 Mengumpulkan berkas hard copy yang akan di-input 
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c. Meng-scan berkas hard copy yang akan di-input 

Kemudian, penulis melakukan scan terhadap berkas-berkas hard copy yang telah 

dikumpulkan. Berikut adalah evidence dari tahapan ini: 

 

Gambar III.15 Meng-scan berkas hard copy yang akan di-input 

 

 

d. Memilah berkas digital yang sudah di-scan 

Selanjutnya, berkas-berkas hard copy yang sudah di-scan tersebut, penulis 

melakukan pemilahan dan dibuatkan folder-folder di laptop pribadi penulis. Penulisan 

folder dibuat berdasarkan desa/kelurahan letak hak atas tanah dari masing-masing 

berkas hard copy. Berikut adalah screenshot dari pemilahan hasil scan berkas hard 

copy sebagai evidence tahapan ini: 

 

Gambar III.16 Screenshot berkas yang sudah dipilah ke dalam folder 
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e. Meng-input berkas digital ke Sistem Informasi Mohon Batal Kanwil BPN Bali 

(SIMBALI) 

Tahapan terakhir pada kegiatan ini adalah meng-input berkas digital yang telah 

di-scan pada tahapan d tersebut ke google form Sistem Informasi Mohon Batal Kanwil 

BPN Bali (SIMBALI). Proses peng-input-an ini dilaksanakan oleh penulis, dibantu 

oleh rekan kerja pada unit kerja penulis. Proses peng-input-an akan terus dilakukan 

setelah berkas-berkas hard copy yang akan di-input dinyatakan lengkap dan kasusnya 

telah selesai. Berikut adalah screenshot pada laman jawaban di google form Sistem 

Informasi Mohon Batal Kanwil BPN Bali (SIMBALI) berupa hasil input berkas 

digital ke Sistem Informasi Mohon Batal Kanwil BPN Bali (SIMBALI) sebagai 

evidence dari tahapan ini: 

 

Gambar III.17 Screenshot hasil input berkas digital di google form 

 

 

1.4 Kegiatan 4 

Kegiatan Tahapan Kegiatan Output 

Melakukan sosialisasi 

Sistem Informasi Mohon 

Batal Kanwil BPN Bali 

(SIMBALI) di Grup 

Pengendalian dan 

1) Berdiskusi dengan 

mentor terkait 

sosialisasi Sistem 

Informasi Mohon 

Sistem Informasi Mohon 

Batal Kanwil BPN Bali 

(SIMBALI) 

tersosialisasikan di Grup 

Pengendalian dan 
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Penanganan Sengketa 

Kanwil BPN Bali 

Batal Kanwil BPN 

Bali (SIMBALI) 

2) Mempersiapkan tautan 

Sistem Informasi 

Mohon Batal Kanwil 

BPN Bali (SIMBALI) 

yang akan 

disosialisasikan 

3) Mempersiapkan 

redaksional sosialisasi 

4) Melakukan sosialisasi 

ke Grup Pengendalian 

dan Penanganan 

Sengketa Kanwil BPN 

Bali 

Penanganan Sengketa 

Kanwil BPN Bali 

 

a. Berdiskusi dengan mentor terkait sosialisasi Sistem Informasi Mohon Batal 

Kanwil BPN Bali (SIMBALI) 

Kegiatan ini diawali dengan melakukan diskusi dengan mentor terkait sosialisasi 

Sistem Informasi Mohon Batal Kanwil BPN Bali (SIMBALI). Berdasarkan diskusi 

dengan mentor, Sistem Informasi Mohon Batal Kanwil BPN Bali (SIMBALI) akan 

disosialisasikan ke grup internal unit kerja penulis saja yaitu Bidang Pengendalian dan 

Penanganan Sengketa Kanwil BPN Bali dan tidak perlu melaksanakan sosialisasi ke 

grup Pengendalian dan Penanganan Sengketa se-Bali karena Sistem Informasi Mohon 

Batal Kanwil BPN Bali (SIMBALI) akan diarahkan untuk media inventarisasi berkas 

digital di internal bidang terlebih dahulu. Adapun hasil diskusi dengan mentor telah 

penulis cantumkan menjadi Lampiran pada Laporan Aktualisasi ini. Berikut adalah 

evidence dari tahapan ini: 
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Gambar III.18 Berdiskusi dengan mentor berkaitan dengan sosialisasi 

 

 

b. Mempersiapkan tautan Sistem Informasi Mohon Batal Kanwil BPN Bali 

(SIMBALI) yang akan disosialisasikan 

Selanjutnya, penulis mempersiapkan tautan yang akan disosialisasikan pada 

tahapan ini yaitu tautan dari situs Sistem Informasi Mohon Batal Kanwil BPN Bali 

(SIMBALI) itu sendiri, sites.google.com/view/simbalipps/, dimana tautan ini akan 

tersambung ke halaman depan dari situs Sistem Informasi Mohon Batal Kanwil BPN 

Bali (SIMBALI) sebagaimana screenshot berikut: 

 

Gambar III.19 Screenshot halaman depan situs SIMBALI 

 

http://sites.google.com/view/simbalipps/
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c. Mempersiapkan redaksional sosialisasi 

Kemudian, tautan yang telah penulis siapkan tersebut, penulis lampirkan pada 

redaksional sosialisasi yang akan dikirim ke Grup Pengendalian dan Penanganan 

Sengketa Kanwil BPN Bali. Adapun redaksional yang akan dikirim yaitu: 

 

Gambar III.20 Screenshot redaksional sosialisasi SIMBALI 

 

 

d. Melakukan sosialisasi ke Grup Pengendalian dan Penanganan Sengketa Kanwil 

BPN Bali 

Tahapan terakhir pada kegiatan ini adalah pelaksanaan sosialisasi Sistem 

Informasi Mohon Batal Kanwil BPN Bali (SIMBALI) di Grup Pengendalian dan 

Penanganan Sengketa Kanwil BPN Bali yang beranggotakan pegawai serta 

koordinator jabatan fungsional dan kepala bidang di unit kerja penulis. Berikut adalah 

screenshot dari pesan whatsapp yang penulis kirim di grup tersebut sebagai evidence 

tahapan ini: 
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Gambar III.21 Kegiatan sosialisasi SIMBALI di Grup Pengendalian dan Penanganan 

Sengketa Kanwil Bali 

 

 

1.5 Melakukan evaluasi terhadap Sistem Informasi Mohon Batal Kanwil BPN Bali 

(SIMBALI) 

Kegiatan Tahapan Kegiatan Output 

Melakukan evaluasi 

terhadap Sistem Informasi 

Mohon Batal Kanwil BPN 

Bali (SIMBALI) 

1) Mengumpulkan data 

dan fakta terkait 

penerapan Sistem 

Informasi Mohon 

Batal Kanwil BPN 

Bali (SIMBALI) 

2) Menganalisa data dan 

fakta yang berkaitan 

dengan pelaksanaan 

kegiatan aktualisasi 

3) Melakukan diskusi 

dengan mentor terkait 

hasil evaluasi terhadap 

Hasil evaluasi terhadap 

Sistem Informasi Mohon 

Batal Kanwil BPN Bali 

(SIMBALI)  
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Sistem Informasi 

Mohon Batal Kanwil 

BPN Bali (SIMBALI) 

 

a. Mengumpulkan data dan fakta terkait penerapan Sistem Informasi Mohon 

Batal Kanwil BPN Bali (SIMBALI) 

Kegiatan terakhir dari aktualisasi penulis dimulai dengan tahapan pengumpulan 

data dan fakta terkait penerapan Sistem Informasi Mohon Batal Kanwil BPN Bali 

(SIMBALI) menggunakan google form (tautan: 

https://forms.gle/4GKmpB2quZB2XS5k7) yang disampaikan kepada rekan kerja di 

unit kerja penulis yang sudah membantu kegiatan peng-input-an berkas digital ke 

Sistem Informasi Mohon Batal Kanwil BPN Bali (SIMBALI). Umpan balik yang 

diharapkan dapat terkumpul berkaitan dengan kemudahan dan kemanfaatan dari 

Sistem Informasi Mohon Batal Kanwil BPN Bali (SIMBALI) yang tertuang dalam 6 

(enam) buah pertanyaan yaitu: 

1) Apakah Saudara mudah mengakses SIMBALI? 

2) Apakah Saudara mudah menginput berkas digital di SIMBALI? 

3) Apakah Saudara mudah melihat progres kasus di SIMBALI? 

4) Apakah Saudara mudah mengakses berkas digital yang tersimpan di SIMBALI? 

5) Apakah SIMBALI membantu efektivitas penyelesaian kasus yang Saudara 

tangani? 

6) Mohon berikan Kritik dan Saran Saudara untuk SIMBALI 

Berikut adalah screenshot dari google form umpan balik Sistem Informasi Mohon 

Batal Kanwil BPN Bali (SIMBALI) sebagai evidence dari tahapan ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

https://forms.gle/4GKmpB2quZB2XS5k7
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Gambar III.22 Screenshot google form umpan balik SIMBALI 

 

 

b. Menganalisa data dan fakta yang berkaitan dengan pelaksanaan kegiatan 

aktualisasi 

Setelah memperoleh jawaban pada google form tersebut, penulis melakukan 

analisis terhadap jawaban-jawaban yang masuk. Berikut adalah tabel umpan balik 

yang sudah masuk: 

 

Gambar III.23 Hasil Umpan Balik SIMBALI 

Apakah 

Saudara 

mudah 

mengakses 

SIMBALI? 

Apakah 

Saudara 

mudah 

menginput 

berkas 

digital di 

SIMBALI? 

Apakah 

Saudara 

mudah 

melihat 

progres 

kasus di 

SIMBALI? 

Apakah 

Saudara 

mudah 

mengakses 

berkas 

digital yang 

tersimpan 

di 

SIMBALI? 

Apakah 

SIMBALI 

membantu 

efektivitas 

penyelesaian 

kasus yang 

Saudara 

tangani? 

Mohon berikan 

Kritik dan Saran 

Saudara untuk 

SIMBALI 

5 3 4 4 4 

Untuk SIMBALI 

sudah baik tapi saya 

masih bingung saat 

menginput berkas 
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karena pertanyaan 

cukup banyak dan 

sebagian besar wajib 

diisi. 

5 5 5 5 5 
semuanya sangat baik. 

lanjutkan. 

4 4 4 4 4 

SEMOGA SUKSES 

MELAKSANAKAN 

AKTUALISASI 

5 5 5 5 4 

Tampilan situs sudah 

baik dan pertanyaan 

lengkap semoga bisa 

terus dimanfaatkan 

4 2 4 2 3 

Berkas yang diuplod 

terllau banyak tapi 

bagus 

4 5 5 2 4 
belum bisa akses 

berkas digital hrs ijin 

 

Terhadap jawaban-jawaban tersebut di atas, penulis melakukan analisis dan dapat 

disimpulkan beberapa hal yaitu: 

Pertanyaan 1-4 merupakan pertanyaan yang berkaitan dengan kemudahan, 

pertanyaan 5 berkaitan dengan kemanfaatan. 

Sistem Informasi Mohon Batal Kanwil BPN Bali (SIMBALI) memperoleh skor 

rata-rata 4,1 dari skor maksimal 5. Adapun rincian dari skor dari setiap pertanyaan 

yaitu: 

• Pertanyaan 1: 4,5 dari 5 

• Pertanyaan 2: 4 dari 5 

• Pertanyaan 3: 4,5 dari 5 

• Pertanyaan 4: 3,6 dari 5 

• Pertanyaan 5: 4 dari 5 
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Kesimpulan dari kritik dan saran yang diterima yaitu secara umum penerapan 

Sistem Informasi Mohon Batal Kanwil BPN Bali (SIMBALI) sudah baik, namun 

masih terdapat kesulitan dalam melakukan input berkas digital dikarenakan 

banyaknya pertanyaan pada google form dan folder google drive tidak bisa diakses 

secara bebas sehingga harus menunggu izin. 

Berikut adalah screenshot dari umpan balik yang sudah masuk ke google form 

sebagai evidence dari tahapan ini: 

 

Gambar III.24 Screenshot hasil umpan balik di google form SIMBALI 

 

 

c. Melakukan diskusi dengan mentor terkait hasil evaluasi terhadap SIMBALI 

Setelah memperoleh serta melakukan analisis terhadap umpan balik yang sudah 

masuk ke google form terkait penerapan Sistem Informasi Mohon Batal Kanwil BPN 

Bali (SIMBALI), penulis menyampaikan hasil evaluasi tersebut kepada mentor. Hasil 

dari diskusi tersebut mentor berpendapat bahwa pelaksanaan Sistem Informasi Mohon 

Batal Kanwil BPN Bali (SIMBALI) sudah baik, sedangkan terhadap kritik dan saran 

yang disampaikan dapat dijadikan bahan untuk memperbaiki Sistem Informasi Mohon 

Batal Kanwil BPN Bali (SIMBALI) ke depannya. Adapun hasil diskusi dengan 

mentor telah penulis cantumkan menjadi Lampiran pada Laporan Aktualisasi ini. 

Berikut adalah evidence dari tahapan ini: 
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Gambar III.25 Berdiskusi dengan mentor berkaitan dengan hasil evaluasi 
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2. Aktualisasi Nilai-nilai Agenda II 

Pada pelaksanaan Pelatihan Dasar Calon Pegawai Negeri Sipil Tahun 2022, penulis telah menerima materi sebagai mata pelatihan dan 

didalamnya terkandung nilai-nilai dasar yang harus dipahami, dibiasakan, dan diterapkan dalam diri peserta sebagai calon Aparatur Sipil 

Negara yang melayani, profesional, dan terpercaya. Nilai-nilai tersebut dikaitkan dengan realisasi aktualisasi yang telah dilaksanakan penulis 

selama menjalani masa habituasi pada unit kerja di Bidang Pengendalian dan Penanganan Sengketa, Kantor Wilayah Badan Pertanahan 

Nasional Provinsi Bali. Adapun realisasi aktualisasi dan keterkaitannya dengan nilai-nilai dasar, kedudukan, dan peran PNS dalam NKRI, 

yakni sebagai berikut: 

 

Tabel III.2 Aktualisasi Nilai-nilai Agenda II 

No. Kegiatan Tahapan Kegiatan Output/Hasil Aktualisasi Nilai-nilai Agenda II 

1. Melakukan konsultasi 

dengan mentor 

berkaitan dengan 

rancangan kegiatan 

aktualisasi 

1) Inventarisasi isu Hasil konsultasi dengan 

mentor terhadap 

rancangan kegiatan 

aktualisasi 

Inventarisasi isu telah 

mengaktualisasikan nilai-nilai: 

1) Akuntabel: Melakukan inventarisasi 

isu dengan bertanggungjawab dan 

sesuai dengan tugas dan fungsi 

penulis; 

2) Kompeten: Melakukan inventarisasi 

isu kinerja terbaik untuk sukses dan 

berhasil menemukan isu-isu yang 

akan dipilah; 



 73 

3) Loyal: Melakukan inventarisasi isu 

yang dapat meningkatkan komitmen 

dan pengabdian kepada unit kerja; 

4) Adaptif: Melakukan inventarisasi isu 

secara proaktif; 

  2) Melakukan studi literatur Melakukan studi literatur telah 

mengaktualisasikan nilai-nilai: 

1) Akuntabel: Melakukan studi literatur 

berintegritas untuk mendapatkan 

literatur yang dapat dipercaya; 

2) Kompeten: Melakukan studi literatur 

menggunakan ilmu pengetahuan yang 

dimiliki untuk meningkatkan 

pengetahuan berkaitan dengan 

kegiatan aktualisasi; 

3) Adaptif: Melakukan studi literatur 

secara proaktif; 

  3) Menghimpun data dan fakta 

berkaitan dengan isu 

Menghimpun data dan fakta berkaitan 

dengan isu telah mengaktualisasikan 

nilai-nilai: 
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1) Akuntabel: Menghimpun data dan 

fakta berkaitan dengan isu dengan 

berintegritas untuk mendapatkan data 

dan fakta yang konsisten dan dapat 

dipercaya; 

2) Kompeten: Menghimpun data dan 

fakta berkaitan dengan isu dengan 

kinerja terbaik untuk sukses dan 

berhasil menghimpun data dan fakta; 

3) Harmonis: Menghimpun data dan 

fakta berkaitan dengan isu secara 

selaras dengan rekan kerja di unit 

kerja; 

4) Adaptif: Menghimpun data dan fakta 

berkaitan dengan isu secara proaktif; 

5) Kolaboratif: Menghimpun data dan 

fakta berkaitan dengan isu dengan 

mengutamakan kerjasama dan sinergi 

untuk mendapatkan data dan fakta 

yang terbaik. 
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  4) Berdiskusi dengan mentor 

berkaitan dengan rancangan 

aktualisasi kegiatan 

Berdiskusi dengan mentor berkaitan 

dengan rancangan aktualisasi kegiatan 

telah mengaktualisasikan nilai-nilai: 

1) Berorientasi Pelayanan: Berdiskusi 

dengan mentor berkaitan dengan 

rancangan aktualisasi kegiatan 

dengan ramah dan cekatan, serta 

melakukan perbaikan tiada henti 

untuk mendapatkan hasil konsultasi 

yang dapat diandalkan; 

2) Akuntabel: Berdiskusi dengan 

mentor berkaitan dengan rancangan 

aktualisasi kegiatan dengan 

berintegritas untuk mendapatkan 

hasil konsultasi yang konsisten dan 

dapat dipercaya; 

3) Kompeten: Berdiskusi dengan 

mentor berkaitan dengan rancangan 

aktualisasi kegiatan dengan kinerja 

terbaik untuk sukses dan berhasil 

melaksanakan kegiatan aktualisasi; 



 76 

4) Harmonis: Berdiskusi dengan 

mentor berkaitan dengan rancangan 

aktualisasi kegiatan dengan selaras; 

5) Loyal: Berdiskusi dengan mentor 

berkaitan dengan rancangan 

aktualisasi kegiatan untuk 

mendapatkan hasil konsultasi yang 

berkomitmen dan penuh pengabdian; 

6) Adaptif: Berdiskusi dengan mentor 

berkaitan dengan rancangan 

aktualisasi kegiatan secara proaktif; 

7) Kolaboratif: Berdiskusi dengan 

mentor berkaitan dengan rancangan 

aktualisasi kegiatan dengan 

mengutamakan kerjasama dan sinergi 

untuk mendapatkan hasil konsultasi 

yang terbaik. 

2. Mempersiapkan 

Sistem Informasi 

Mohon Batal Kanwil 

BPN Bali (SIMBALI) 

1) Berdiskusi dengan mentor terkait 

tahap awal pembuatan Sistem 

Informasi Mohon Batal Kanwil 

BPN Bali (SIMBALI) 

Sistem Informasi Mohon 

Batal Kanwil BPN Bali 

(SIMBALI) yang siap 

digunakan 

Berdiskusi dengan mentor terkait tahap 

awal pembuatan Sistem Informasi 

Mohon Batal Kanwil BPN Bali 
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(SIMBALI) telah mengaktualisasikan 

nilai-nilai: 

1) Berorientasi Pelayanan: Berdiskusi 

dengan mentor terkait tahap awal 

pembuatan Sistem Informasi Mohon 

Batal Kanwil BPN Bali (SIMBALI) 

dengan mengutamakan responsivitas 

dan kualitas; 

2) Akuntabel: Berdiskusi dengan 

mentor terkait tahap awal pembuatan 

Sistem Informasi Mohon Batal 

Kanwil BPN Bali (SIMBALI) dengan 

berintegritas untuk menghasilkan 

Sistem Informasi Mohon Batal 

Kanwil BPN Bali (SIMBALI) yang 

konsisten dan dapat dipercaya; 

3) Kompeten: Berdiskusi dengan 

mentor terkait tahap awal pembuatan 

Sistem Informasi Mohon Batal 

Kanwil BPN Bali (SIMBALI) dengan 

kinerja terbaik dan mengutamakan 
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learning agility untuk sukses dan 

berhasil membuat Sistem Informasi 

Mohon Batal Kanwil BPN Bali 

(SIMBALI); 

4) Harmonis: Berdiskusi dengan 

mentor terkait tahap awal pembuatan 

Sistem Informasi Mohon Batal 

Kanwil BPN Bali (SIMBALI) dengan 

selaras; 

5) Loyal: Berdiskusi dengan mentor 

terkait tahap awal pembuatan Sistem 

Informasi Mohon Batal Kanwil BPN 

Bali (SIMBALI) untuk menghasilkan 

Sistem Informasi Mohon Batal 

Kanwil BPN Bali (SIMBALI) yang 

berkomitmen dan penuh pengabdian; 

6) Adaptif: Berdiskusi dengan mentor 

terkait tahap awal pembuatan Sistem 

Informasi Mohon Batal Kanwil BPN 

Bali (SIMBALI) secara proaktif, 
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inovatif, dan antusias terhadap 

perubahan; 

7) Kolaboratif: Berdiskusi dengan 

mentor terkait tahap awal pembuatan 

Sistem Informasi Mohon Batal 

Kanwil BPN Bali (SIMBALI) dengan 

mengutamakan kerjasama dan sinergi 

untuk mendapatkan hasil yang 

terbaik. 

  2) Membuat email bidang  Membuat email bidang telah 

mengaktualisasikan nilai-nilai: 

1) Kompeten: Membuat email bidang 

dengan kinerja terbaik dan 

mengutamakan learning agility untuk 

sukses dan berhasil membuat email 

bidang; 

2) Adaptif: Membuat email bidang 

secara proaktif, inovatif, dan antusias 

terhadap perubahan; 
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  3) Membuat google drive untuk media 

inventarisasi berkas digital 

 Membuat google drive untuk media 

inventarisasi berkas digital telah 

mengaktualisasikan nilai-nilai: 

1) Akuntabel: Membuat google drive 

untuk media inventarisasi berkas 

digital dengan berintegritas untuk 

menghasilkan Sistem Informasi 

Mohon Batal Kanwil BPN Bali 

(SIMBALI) yang transparan dan 

dapat dipercaya; 

2) Kompeten: Membuat google drive 

untuk media inventarisasi berkas 

digital dengan kinerja terbaik dan 

mengutamakan learning agility untuk 

sukses dan berhasil membuat Sistem 

Informasi Mohon Batal Kanwil BPN 

Bali (SIMBALI); 

3) Adaptif: Membuat google drive 

untuk media inventarisasi berkas 

digital secara proaktif, inovatif, dan 

antusias terhadap perubahan; 
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  4) Membuat google form untuk media 

inventarisasi berkas digital 

 Membuat google form untuk media 

inventarisasi berkas digital telah 

mengaktualisasikan nilai-nilai: 

1) Berorientasi Pelayanan: Membuat 

google form untuk media 

inventarisasi berkas digital dengan 

mengutamakan responsivitas dan 

kualitas; 

2) Akuntabel: Membuat google form 

untuk media inventarisasi berkas 

digital dengan berintegritas untuk 

menghasilkan Sistem Informasi 

Mohon Batal Kanwil BPN Bali 

(SIMBALI) yang konsisten dan dapat 

dipercaya; 

3) Kompeten: Membuat google form 

untuk media inventarisasi berkas 

digital dengan kinerja terbaik dan 

mengutamakan learning agility untuk 

sukses dan berhasil membuat Sistem 
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Informasi Mohon Batal Kanwil BPN 

Bali (SIMBALI); 

4) Harmonis: Membuat google form 

untuk media inventarisasi berkas 

digital dengan selaras; 

5) Loyal: Membuat google form untuk 

media inventarisasi berkas digital 

untuk menghasilkan Sistem Informasi 

Mohon Batal Kanwil BPN Bali 

(SIMBALI) yang berkomitmen dan 

penuh pengabdian; 

6) Adaptif: Membuat google form 

untuk media inventarisasi berkas 

digital secara proaktif, inovatif, dan 

antusias terhadap perubahan; 

7) Kolaboratif: Membuat google form 

untuk media inventarisasi berkas 

digital dengan mengutamakan 

kerjasama dan sinergi untuk 

mendapatkan hasil yang terbaik. 
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  5) Membuat google sites sebagai situs 

Sistem Informasi Mohon Batal 

Kanwil BPN Bali (SIMBALI) 

 Membuat google sites sebagai situs 

Sistem Informasi Mohon Batal Kanwil 

BPN Bali (SIMBALI) telah 

mengaktualisasikan nilai-nilai: 

1) Berorientasi Pelayanan: Membuat 

google sites sebagai situs Sistem 

Informasi Mohon Batal Kanwil BPN 

Bali (SIMBALI) dengan 

mengutamakan responsivitas dan 

kualitas; 

2) Akuntabel: Membuat google sites 

sebagai situs Sistem Informasi 

Mohon Batal Kanwil BPN Bali 

(SIMBALI) untuk menghasilkan 

Sistem Informasi Mohon Batal 

Kanwil BPN Bali (SIMBALI) yang 

konsisten dan dapat dipercaya; 

3) Kompeten: Membuat google sites 

sebagai situs Sistem Informasi 

Mohon Batal Kanwil BPN Bali 

(SIMBALI) dengan kinerja terbaik 
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dan mengutamakan learning agility 

untuk sukses dan berhasil membuat 

Sistem Informasi Mohon Batal 

Kanwil BPN Bali (SIMBALI); 

4) Harmonis: Membuat google sites 

sebagai situs Sistem Informasi 

Mohon Batal Kanwil BPN Bali 

(SIMBALI) dengan selaras; 

5) Loyal: Membuat google sites sebagai 

situs Sistem Informasi Mohon Batal 

Kanwil BPN Bali (SIMBALI) untuk 

menghasilkan Sistem Informasi 

Mohon Batal Kanwil BPN Bali 

(SIMBALI) yang berkomitmen dan 

penuh pengabdian; 

6) Adaptif: Membuat google sites 

sebagai situs Sistem Informasi 

Mohon Batal Kanwil BPN Bali 

(SIMBALI) secara proaktif, inovatif, 

dan antusias terhadap perubahan; 
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7) Kolaboratif: Membuat google sites 

sebagai situs Sistem Informasi 

Mohon Batal Kanwil BPN Bali 

(SIMBALI) dengan mengutamakan 

kerjasama dan sinergi untuk 

mendapatkan hasil yang terbaik. 

3. Meng-input berkas 

digital di Sistem 

Informasi Mohon 

Batal Kanwil BPN 

Bali (SIMBALI) 

1) Melakukan diskusi dengan mentor Berkas digital ter-input 

di Sistem Informasi 

Mohon Batal Kanwil 

BPN Bali (SIMBALI) 

Melakukan diskusi dengan mentor telah 

mengaktualisasikan nilai-nilai: 

1) Berorientasi Pelayanan: Melakukan 

diskusi dengan mentor dengan 

mengutamakan kualitas dan 

kecekatan, serta melakukan perbaikan 

tiada henti untuk menghasilkan hasil 

diskusi yang dapat diandalkan; 

2) Akuntabel: Melakukan diskusi 

dengan mentor dengan berintegritas 

untuk menghasilkan hasil diskusi 

yang transparan dan dapat dipercaya; 

3) Kompeten: Melakukan diskusi 

dengan mentor dengan 

mengutamakan learning agility dan 
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kinerja terbaik untuk sukses dan 

berhasil; 

4) Harmonis: Melakukan diskusi 

dengan mentor dengan selaras; 

5) Loyal: Melakukan diskusi dengan 

mentor dengan berkomitmen, 

berkontribusi, berdedikasi, dan penuh 

pengabdian; 

6) Adaptif: Melakukan diskusi dengan 

mentor secara proaktif; 

7) Kolaboratif: Melakukan diskusi 

dengan mentor dengan 

mengutamakan kerjasama dan sinergi 

untuk mendapatkan hasil diskusi 

yang terbaik. 

  2) Mengumpulkan berkas hard copy 

yang akan di-input 

 Mengumpulkan berkas hard copy yang 

akan di-input telah mengaktualisasikan 

nilai-nilai: 

1) Akuntabel: Mengumpulkan berkas 

hard copy yang akan di-input dengan 

bertanggungjawab; 
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2) Kompeten: Mengumpulkan berkas 

hard copy yang akan di-input dengan 

mengutamakan learning agility dan 

kinerja terbaik untuk sukses dan 

berhasil; 

3) Harmonis: Mengumpulkan berkas 

hard copy yang akan di-input secara 

selaras dengan rekan kerja di unit 

kerja; 

4) Loyal: Mengumpulkan berkas hard 

copy yang akan di-input dengan 

berkomitmen, berkontribusi, 

berdedikasi, dan penuh pengabdian; 

5) Adaptif: Mengumpulkan berkas hard 

copy yang akan di-input secara 

proaktif dan inovatif; 

6) Kolaboratif: Mengumpulkan berkas 

hard copy yang akan di-input dengan 

mengutamakan kerjasama dan sinergi 

untuk mendapatkan hasil yang 

terbaik. 
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  3) Meng-scan berkas hard copy yang 

akan di-input 

 Meng-scan berkas hard copy yang akan 

di-input telah mengaktualisasikan nilai-

nilai: 

1) Akuntabel: Meng-scan berkas hard 

copy yang akan di-input dengan 

bertanggungjawab; 

2) Kompeten: Meng-scan berkas hard 

copy yang akan di-input dengan 

mengutamakan learning agility dan 

kinerja terbaik untuk sukses dan 

berhasil melaksanakan scan berkas 

digital; 

3) Harmonis: Meng-scan berkas hard 

copy yang akan di-input secara 

selaras dengan rekan kerja di unit 

kerja; 

4) Loyal: Meng-scan berkas hard copy 

yang akan di-input dengan 

berkomitmen, berkontribusi, 

berdedikasi, dan penuh pengabdian; 
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5) Adaptif: Meng-scan berkas hard 

copy yang akan di-input secara 

proaktif dan inovatif; 

6) Kolaboratif: Meng-scan berkas hard 

copy yang akan di-input dengan 

mengutamakan kerjasama dan sinergi 

untuk mendapatkan hasil yang 

terbaik. 

  4) Memilah berkas digital yang sudah 

di-scan 

 Memilah berkas digital yang sudah di-

scan telah mengaktualisasikan nilai-nilai: 

1) Akuntabel: Memilah berkas digital 

yang sudah di-scan dengan 

berintegritas untuk menghasilkan 

berkas digital yang transparan dan 

dapat dipercaya; 

2) Kompeten: Memilah berkas digital 

yang sudah di-scan dengan 

mengutamakan learning agility dan 

kinerja terbaik untuk sukses dan 

berhasil melaksanakan input berkas 

digital; 
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3) Loyal: Memilah berkas digital yang 

sudah di-scan dengan berkomitmen, 

berkontribusi, berdedikasi, dan penuh 

pengabdian; 

4) Adaptif: Memilah berkas digital 

yang sudah di-scan secara proaktif 

dan inovatif; 

  5) Meng-input berkas digital ke 

Sistem Informasi Mohon Batal 

Kanwil BPN Bali (SIMBALI) 

 Meng-input berkas digital di Sistem 

Informasi Mohon Batal Kanwil BPN Bali 

(SIMBALI) telah teraktualisasikan nilai-

nilai: 

1) Berorientasi Pelayanan: Meng-

input berkas digital di Sistem 

Informasi Mohon Batal Kanwil BPN 

Bali (SIMBALI) dengan 

mengutamakan kualitas dan 

kecekatan, serta melakukan 

perbaikan tiada henti untuk 

menghasilkan berkas digital yang 

dapat diandalkan; 
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2) Akuntabel: Meng-input berkas 

digital di Sistem Informasi Mohon 

Batal Kanwil BPN Bali (SIMBALI) 

dengan berintegritas untuk 

menghasilkan berkas digital yang 

transparan dan dapat dipercaya; 

3) Kompeten: Meng-input berkas 

digital di Sistem Informasi Mohon 

Batal Kanwil BPN Bali (SIMBALI) 

dengan mengutamakan learning 

agility dan kinerja terbaik untuk 

sukses dan berhasil melaksanakan 

input berkas digital; 

4) Harmonis: Meng-input berkas digital 

di Sistem Informasi Mohon Batal 

Kanwil BPN Bali (SIMBALI) secara 

selaras dengan rekan kerja di unit 

kerja; 

5) Loyal: Meng-input berkas digital di 

Sistem Informasi Mohon Batal 

Kanwil BPN Bali (SIMBALI) dengan 
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berkomitmen, berkontribusi, 

berdedikasi, dan penuh pengabdian; 

6) Adaptif: Meng-input berkas digital di 

Sistem Informasi Mohon Batal 

Kanwil BPN Bali (SIMBALI) secara 

proaktif; 

7) Kolaboratif: Meng-input berkas 

digital di Sistem Informasi Mohon 

Batal Kanwil BPN Bali (SIMBALI) 

dengan mengutamakan kerjasama 

dan sinergi untuk mendapatkan hasil 

yang terbaik. 

4. Melakukan sosialisasi 

Sistem Informasi 

Mohon Batal Kanwil 

BPN Bali (SIMBALI) 

di Grup Pengendalian 

dan Penanganan 

Sengketa Kanwil BPN 

Bali 

1) Berdiskusi dengan mentor terkait 

sosialisasi Sistem Informasi Mohon 

Batal Kanwil BPN Bali (SIMBALI) 

Sistem Informasi Mohon 

Batal Kanwil BPN Bali 

(SIMBALI) 

tersosialisasikan di Grup 

Pengendalian dan 

Penanganan Sengketa 

Kanwil BPN Bali 

Berdiskusi dengan mentor terkait 

sosialisasi Sistem Informasi Mohon Batal 

Kanwil BPN Bali (SIMBALI) telah 

mengaktualisasikan nilai-nilai: 

1) Berorientasi Pelayanan: Berdiskusi 

dengan mentor terkait sosialisasi 

Sistem Informasi Mohon Batal 

Kanwil BPN Bali (SIMBALI) dengan 

ramah dan cekatan, serta melakukan 
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perbaikan tiada henti agar 

menghasilkan diskusi yang dapat 

diandalkan; 

2) Akuntabel: Berdiskusi dengan 

mentor terkait sosialisasi Sistem 

Informasi Mohon Batal Kanwil BPN 

Bali (SIMBALI) berintegritas; 

3) Kompeten: Berdiskusi dengan 

mentor terkait sosialisasi Sistem 

Informasi Mohon Batal Kanwil BPN 

Bali (SIMBALI) dengan 

mengutamakan learning agility dan 

kinerja terbaik untuk sukses dan 

berhasil melaksanakan sosialisasi; 

4) Harmonis: Berdiskusi dengan 

mentor terkait sosialisasi Sistem 

Informasi Mohon Batal Kanwil BPN 

Bali (SIMBALI) dengan selaras; 

5) Loyal: Berdiskusi dengan mentor 

terkait sosialisasi Sistem Informasi 

Mohon Batal Kanwil BPN Bali 
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(SIMBALI) dengan berkomitmen, 

berkontribusi, berdedikasi, dan penuh 

pengabdian; 

6) Adaptif: Berdiskusi dengan mentor 

terkait sosialisasi Sistem Informasi 

Mohon Batal Kanwil BPN Bali 

(SIMBALI) secara proaktif; 

7) Kolaboratif: Berdiskusi dengan 

mentor terkait sosialisasi Sistem 

Informasi Mohon Batal Kanwil BPN 

Bali (SIMBALI) dengan 

mengutamakan kerjasama dan sinergi 

untuk melaksanakan sosialisasi yang 

terbaik. 

  2) Mempersiapkan tautan Sistem 

Informasi Mohon Batal Kanwil 

BPN Bali (SIMBALI) yang akan 

disosialisasikan 

 Mempersiapkan tautan Sistem Informasi 

Mohon Batal Kanwil BPN Bali 

(SIMBALI) yang akan disosialisasikan 

telah mengaktualisasikan nilai-nilai: 

1) Akuntabel: Mempersiapkan tautan 

Sistem Informasi Mohon Batal 
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Kanwil BPN Bali (SIMBALI) dengan 

berintegritas; 

2) Kompeten: Mempersiapkan tautan 

Sistem Informasi Mohon Batal 

Kanwil BPN Bali (SIMBALI) dengan 

mengutamakan learning agility dan 

kinerja terbaik untuk sukses dan 

berhasil melaksanakan sosialisasi; 

3) Adaptif: Mempersiapkan tautan 

Sistem Informasi Mohon Batal 

Kanwil BPN Bali (SIMBALI) secara 

proaktif, inovatif, dan antusias 

terhadap perubahan; 

  3) Mempersiapkan redaksional 

sosialisasi 

 Mempersiapkan redaksional sosialisasi 

telah teraktualisasikan nilai-nilai: 

1) Akuntabel: Mempersiapkan 

redaksional sosialisasi dengan 

berintegritas; 

2) Kompeten: Mempersiapkan 

redaksional sosialisasi dengan 

mengutamakan learning agility dan 
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kinerja terbaik untuk sukses dan 

berhasil melaksanakan sosialisasi; 

3) Adaptif: Mempersiapkan redaksional 

sosialisasi secara proaktif, inovatif, 

dan antusias terhadap perubahan; 

  4) Melakukan sosialisasi ke Grup 

Pengendalian dan Penanganan 

Sengketa Kanwil BPN Bali 

 Melakukan sosialisasi Sistem Informasi 

Mohon Batal Kanwil BPN Bali 

(SIMBALI) di Grup Pengendalian dan 

Penanganan Sengketa Kanwil BPN Bali 

telah teraktualisasikan nilai-nilai: 

1) Berorientasi Pelayanan: Melakukan 

sosialisasi dengan ramah dan 

cekatan, serta melakukan perbaikan 

tiada henti agar melaksanakan 

sosialisasi yang dapat diandalkan; 

2) Akuntabel: Melakukan sosialisasi 

dengan berintegritas untuk 

melaksanakan kegiatan sosialisasi 

yang transparan dan dapat dipercaya; 

3) Kompeten: Melakukan sosialisasi 

dengan mengutamakan learning 
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agility dan kinerja terbaik untuk 

sukses dan berhasil melaksanakan 

sosialisasi; 

4) Harmonis: Melakukan sosialisasi 

dengan selaras; 

5) Loyal: Melakukan sosialisasi dengan 

berkomitmen, berkontribusi, 

berdedikasi, dan penuh pengabdian; 

6) Adaptif: Melakukan sosialisasi 

secara proaktif, inovatif, dan antusias 

terhadap perubahan; 

7) Kolaboratif: Melakukan sosialisasi 

dengan mengutamakan kerjasama 

dan sinergi untuk melaksanakan 

sosialisasi yang terbaik. 

5. Melakukan evaluasi 

terhadap Sistem 

Informasi Mohon 

Batal Kanwil BPN 

Bali (SIMBALI) 

1) Mengumpulkan data dan fakta 

terkait penerapan Sistem Informasi 

Mohon Batal Kanwil BPN Bali 

(SIMBALI) 

Hasil evaluasi terhadap 

Sistem Informasi Mohon 

Batal Kanwil BPN Bali 

(SIMBALI)  

Mengumpulkan data dan fakta terkait 

penerapan Sistem Informasi Mohon 

Batal Kanwil BPN Bali (SIMBALI) telah 

mengaktualisasikan nilai-nilai: 

1) Berorientasi Pelayanan: 

Mengumpulkan data dan fakta terkait 
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penerapan Sistem Informasi Mohon 

Batal Kanwil BPN Bali (SIMBALI) 

dengan ramah dan cekatan, serta 

melakukan perbaikan tiada henti 

untuk mendapatkan data dan fakta 

yang dapat diandalkan; 

2) Akuntabel: Mengumpulkan data dan 

fakta terkait penerapan Sistem 

Informasi Mohon Batal Kanwil BPN 

Bali (SIMBALI) dengan berintegritas 

untuk mendapatkan data dan fakta 

yang transparan dan dapat dipercaya; 

3) Kompeten: Mengumpulkan data dan 

fakta terkait penerapan Sistem 

Informasi Mohon Batal Kanwil BPN 

Bali (SIMBALI) dengan 

mengutamakan learning agility dan 

kinerja terbaik untuk sukses dan 

berhasil mendapatkan data dan fakta 

terbaik; 
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4) Harmonis: Mengumpulkan data dan 

fakta terkait penerapan Sistem 

Informasi Mohon Batal Kanwil BPN 

Bali (SIMBALI) dengan selaras; 

5) Loyal: Mengumpulkan data dan fakta 

terkait penerapan Sistem Informasi 

Mohon Batal Kanwil BPN Bali 

(SIMBALI) untuk mendapatkan data 

dan fakta yang berkomitmen, 

berdedikasi, berkontribusi, dan penuh 

pengabdian; 

6) Adaptif: Mengumpulkan data dan 

fakta terkait penerapan Sistem 

Informasi Mohon Batal Kanwil BPN 

Bali (SIMBALI) secara proaktif, 

inovatif, dan antusiasi terhadap 

perubahan; 

7) Kolaboratif: Mengumpulkan data 

dan fakta terkait penerapan Sistem 

Informasi Mohon Batal Kanwil BPN 

Bali (SIMBALI) dengan 
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mengutamakan kerjasama dan sinergi 

untuk mendapatkan data dan fakta 

yang terbaik. 

  2) Menganalisa data dan fakta yang 

berkaitan dengan pelaksanaan 

kegiatan aktualisasi 

 Menganalisa data dan fakta yang 

berkaitan dengan pelaksanaan kegiatan 

aktualisasi telah mengaktualisasikan 

nilai-nilai: 

1) Akuntabel: Menganalisa data dan 

fakta yang berkaitan dengan 

pelaksanaan kegiatan aktualisasi 

dengan berintegritas untuk 

mendapatkan hasil analisis yang 

transparan dan dapat dipercaya; 

2) Kompeten: Menganalisa data dan 

fakta yang berkaitan dengan 

pelaksanaan kegiatan aktualisasi 

dengan mengutamakan learning 

agility dan kinerja terbaik untuk 

sukses dan berhasil mendapatkan 

hasil analisis terbaik; 
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3) Adaptif: Menganalisa data dan fakta 

yang berkaitan dengan pelaksanaan 

kegiatan aktualisasi secara proaktif, 

inovatif, dan antusiasi terhadap 

perubahan; 

  3) Melakukan diskusi dengan mentor 

terkait hasil evaluasi terhadap 

Sistem Informasi Mohon Batal 

Kanwil BPN Bali (SIMBALI) 

 Melakukan diskusi dengan mentor terkait 

hasil evaluasi terhadap Sistem Informasi 

Mohon Batal Kanwil BPN Bali 

(SIMBALI) telah mengaktualisasikan 

nilai-nilai: 

1) Berorientasi Pelayanan: Melakukan 

diskusi dengan mentor terkait hasil 

evaluasi terhadap Sistem Informasi 

Mohon Batal Kanwil BPN Bali 

(SIMBALI) dengan ramah dan 

cekatan, serta melakukan perbaikan 

tiada henti untuk mendapatkan hasil 

diskusi yang dapat diandalkan; 

2) Akuntabel: Melakukan diskusi 

dengan mentor terkait hasil evaluasi 

terhadap Sistem Informasi Mohon 
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Batal Kanwil BPN Bali (SIMBALI) 

dengan berintegritas untuk 

mendapatkan hasil diskusi yang 

transparan dan dapat diandalkan; 

3) Kompeten: Melakukan diskusi 

dengan mentor terkait hasil evaluasi 

terhadap Sistem Informasi Mohon 

Batal Kanwil BPN Bali (SIMBALI) 

dengan mengutamakan learning 

agility dan kinerja terbaik untuk 

sukses dan berhasil mendapatkan 

hasil diskusi terbaik; 

4) Harmonis: Melakukan diskusi 

dengan mentor terkait hasil evaluasi 

terhadap Sistem Informasi Mohon 

Batal Kanwil BPN Bali (SIMBALI) 

dengan selaras; 

5) Loyal: Melakukan diskusi dengan 

mentor terkait hasil evaluasi terhadap 

Sistem Informasi Mohon Batal 

Kanwil BPN Bali (SIMBALI) untuk 
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mendapatkan hasil diskusi yang 

berkomitmen, berdedikasi, 

berkontribusi, dan penuh pengabdian; 

6) Adaptif: Melakukan evaluasi secara 

proaktif, inovatif, dan antusiasi 

terhadap perubahan; 

7) Kolaboratif: Melakukan diskusi 

dengan mentor terkait hasil evaluasi 

terhadap Sistem Informasi Mohon 

Batal Kanwil BPN Bali (SIMBALI) 

dengan mengutamakan kerjasama 

dan sinergi untuk mendapatkan hasil 

diskusi yang terbaik. 

 

Tabel III.3 Aktualisasi Visi Misi Organisasi 

No. Kegiatan Tahapan Kegiatan Output/Hasil Visi Misi Organisasi 

1. Melakukan konsultasi 

dengan mentor 

berkaitan dengan 

rancangan kegiatan 

aktualisasi 

1) Inventarisasi isu 

2) Melakukan studi literatur 

3) Menghimpun data dan fakta 

berkaitan dengan isu 

Hasil konsultasi 

dengan mentor 

terhadap rancangan 

kegiatan aktualisasi 

Melakukan konsultasi dengan mentor 

berkaitan dengan rancangan kegiatan 

aktualisasi memberikan kontribusi 

terhadap visi misi Kementerian, yaitu: 
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4) Berdiskusi dengan mentor berkaitan 

dengan rancangan aktualisasi 

kegiatan 

• Terwujudnya Penataan Ruang dan 

Pengelolaan Pertanahan yang 

Terpercaya dalam Melayani 

Masyarakat untuk Mendukung 

Tercapainya: "Indonesia Maju yang 

Berdaulat, Mandiri dan 

Berkepribadian Berlandaskan Gotong 

Royong"; 

• Menyelenggaraan pengelolaan 

pertanahan yang produktif, 

berkelanjutan, dan berkeadilan. 

2. Mempersiapkan 

Sistem Informasi 

Mohon Batal Kanwil 

BPN Bali (SIMBALI) 

1) Berdiskusi dengan mentor terkait 

tahap awal pembuatan Sistem 

Informasi Mohon Batal Kanwil BPN 

Bali (SIMBALI) 

2) Membuat email bidang 

3) Membuat google drive untuk media 

inventarisasi berkas digital 

4) Membuat google form untuk media 

inventarisasi berkas digital 

Sistem Informasi 

Mohon Batal Kanwil 

BPN Bali (SIMBALI) 

yang siap digunakan 

Mempersiapkan Sistem Informasi 

Mohon Batal Kanwil BPN Bali 

(SIMBALI) memberikan kontribusi 

terhadap visi misi Kementerian, yaitu: 

• Terwujudnya Penataan Ruang dan 

Pengelolaan Pertanahan yang 

Terpercaya dalam Melayani 

Masyarakat untuk Mendukung 

Tercapainya: "Indonesia Maju yang 

Berdaulat, Mandiri dan 
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Berkepribadian Berlandaskan Gotong 

Royong"; 

• Menyelenggaraan pengelolaan 

pertanahan yang produktif, 

berkelanjutan, dan berkeadilan. 

3. Meng-input berkas 

digital di Sistem 

Informasi Mohon 

Batal Kanwil BPN 

Bali (SIMBALI) 

1) Melakukan diskusi dengan mentor 

2) Mengumpulkan berkas hard copy 

yang akan di-input 

3) Meng-scan berkas hard copy yang 

akan di-input 

4) Memilah berkas digital yang sudah 

di-scan 

5) Meng-input berkas digital ke Sistem 

Informasi Mohon Batal Kanwil BPN 

Bali (SIMBALI) 

Berkas digital ter-input 

di Sistem Informasi 

Mohon Batal Kanwil 

BPN Bali (SIMBALI) 

Meng-input berkas digital di Sistem 

Informasi Mohon Batal Kanwil BPN 

Bali (SIMBALI) memberikan kontribusi 

terhadap visi misi Kementerian, yaitu: 

• Terwujudnya Penataan Ruang dan 

Pengelolaan Pertanahan yang 

Terpercaya dalam Melayani 

Masyarakat untuk Mendukung 

Tercapainya: "Indonesia Maju yang 

Berdaulat, Mandiri dan 

Berkepribadian Berlandaskan Gotong 

Royong"; 

• Menyelenggaraan pengelolaan 

pertanahan yang produktif, 

berkelanjutan, dan berkeadilan. 
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4. Melakukan sosialisasi 

Sistem Informasi 

Mohon Batal Kanwil 

BPN Bali (SIMBALI) 

di Grup Pengendalian 

dan Penanganan 

Sengketa Kanwil BPN 

Bali 

1) Berdiskusi dengan mentor terkait 

sosialisasi Sistem Informasi Mohon 

Batal Kanwil BPN Bali (SIMBALI) 

2) Mempersiapkan tautan Sistem 

Informasi Mohon Batal Kanwil BPN 

Bali (SIMBALI) yang akan 

disosialisasikan 

3) Mempersiapkan redaksional 

sosialisasi 

4) Melakukan sosialisasi ke Grup 

Pengendalian dan Penanganan 

Sengketa Kanwil BPN Bali 

Sistem Informasi 

Mohon Batal Kanwil 

BPN Bali (SIMBALI) 

tersosialisasikan di 

Grup Pengendalian dan 

Penanganan Sengketa 

Kanwil BPN Bali 

Melakukan sosialisasi Sistem Informasi 

Mohon Batal Kanwil BPN Bali 

(SIMBALI) di Grup Pengendalian dan 

Penanganan Sengketa Kanwil BPN Bali 

memberikan kontribusi terhadap visi misi 

Kementerian, yaitu: 

• Terwujudnya Penataan Ruang dan 

Pengelolaan Pertanahan yang 

Terpercaya dalam Melayani 

Masyarakat untuk Mendukung 

Tercapainya: "Indonesia Maju yang 

Berdaulat, Mandiri dan 

Berkepribadian Berlandaskan Gotong 

Royong"; 

• Menyelenggaraan pengelolaan 

pertanahan yang produktif, 

berkelanjutan, dan berkeadilan, dan 

berkeadilan. 

5. Melakukan evaluasi 

terhadap Sistem 

Informasi Mohon 

1) Mengumpulkan data dan fakta terkait 

penerapan Sistem Informasi Mohon 

Batal Kanwil BPN Bali (SIMBALI) 

Hasil evaluasi terhadap 

Sistem Informasi 

Melakukan evaluasi terhadap Sistem 

Informasi Mohon Batal Kanwil BPN 
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Batal Kanwil BPN 

Bali (SIMBALI) 

2) Menganalisa data dan fakta yang 

berkaitan dengan pelaksanaan 

kegiatan aktualisasi 

3) Sistem Informasi Mohon Batal 

Kanwil BPN Bali (SIMBALI) 

Mohon Batal Kanwil 

BPN Bali (SIMBALI)  

Bali (SIMBALI) memberikan kontribusi 

terhadap visi misi Kementerian, yaitu: 

• Terwujudnya Penataan Ruang dan 

Pengelolaan Pertanahan yang 

Terpercaya dalam Melayani 

Masyarakat untuk Mendukung 

Tercapainya: "Indonesia Maju yang 

Berdaulat, Mandiri dan 

Berkepribadian Berlandaskan Gotong 

Royong"; 

• Menyelenggaraan pengelolaan 

pertanahan yang produktif, 

berkelanjutan, dan berkeadilan, dan 

berkeadilan. 

 

Tabel III.4 Aktualisasi Nilai-nilai Organisasi 

No. Kegiatan Tahapan Kegiatan Output/Hasil Nilai-nilai Organisasi 

1. Melakukan konsultasi 

dengan mentor 

berkaitan dengan 

1) Inventarisasi isu 

2) Melakukan studi literatur 

3) Menghimpun data dan fakta 

berkaitan dengan isu 

Hasil konsultasi 

dengan mentor 

terhadap rancangan 

kegiatan aktualisasi 

Melakukan konsultasi dengan mentor 

berkaitan dengan rancangan kegiatan 

aktualisasi memberikan penguatan 

terhadap nilai: 
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rancangan kegiatan 

aktualisasi 

4) Berdiskusi dengan mentor berkaitan 

dengan rancangan aktualisasi 

kegiatan 

• Profesional: bekerjasama, bekerja 

cerdas, tuntas, memberikan nilai 

tambah, senantiasa mengembangkan 

diri; 

• Terpercaya: bekerja dengan 

integritas, dapat diandalkan dan 

dipercaya, serta patuh dan 

bertanggungjawab. 

2. Mempersiapkan 

Sistem Informasi 

Mohon Batal Kanwil 

BPN Bali (SIMBALI) 

1) Berdiskusi dengan mentor terkait 

tahap awal pembuatan Sistem 

Informasi Mohon Batal Kanwil BPN 

Bali (SIMBALI) 

2) Membuat email bidang 

3) Membuat google drive untuk media 

inventarisasi berkas digital 

4) Membuat google form untuk media 

inventarisasi berkas digital 

Sistem Informasi 

Mohon Batal Kanwil 

BPN Bali (SIMBALI) 

yang siap digunakan 

Mempersiapkan Sistem Informasi 

Mohon Batal Kanwil BPN Bali 

(SIMBALI) memberikan penguatan 

terhadap nilai: 

• Profesional: bekerjasama, bekerja 

cerdas, tuntas, memberikan nilai 

tambah, senantiasa mengembangkan 

diri; 

• Terpercaya: bekerja dengan 

integritas, dapat diandalkan dan 

dipercaya, serta patuh dan 

bertanggungjawab. 
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3. Meng-input berkas 

digital di Sistem 

Informasi Mohon 

Batal Kanwil BPN 

Bali (SIMBALI) 

1) Melakukan diskusi dengan mentor 

2) Mengumpulkan berkas hard copy 

yang akan di-input 

3) Meng-scan berkas hard copy yang 

akan di-input 

4) Memilah berkas digital yang sudah 

di-scan 

5) Meng-input berkas digital ke Sistem 

Informasi Mohon Batal Kanwil BPN 

Bali (SIMBALI) 

Berkas digital ter-input 

di Sistem Informasi 

Mohon Batal Kanwil 

BPN Bali (SIMBALI) 

Meng-input berkas digital di Sistem 

Informasi Mohon Batal Kanwil BPN 

Bali (SIMBALI) memberikan penguatan 

terhadap nilai: 

• Profesional: bekerjasama, bekerja 

cerdas, tuntas, memberikan nilai 

tambah, senantiasa mengembangkan 

diri; 

• Terpercaya: bekerja dengan 

integritas, dapat diandalkan dan 

dipercaya, serta patuh dan 

bertanggungjawab. 

4. Melakukan sosialisasi 

Sistem Informasi 

Mohon Batal Kanwil 

BPN Bali (SIMBALI) 

di Grup Pengendalian 

dan Penanganan 

Sengketa Kanwil BPN 

Bali 

1) Berdiskusi dengan mentor terkait 

sosialisasi Sistem Informasi Mohon 

Batal Kanwil BPN Bali (SIMBALI) 

2) Mempersiapkan tautan Sistem 

Informasi Mohon Batal Kanwil BPN 

Bali (SIMBALI) yang akan 

disosialisasikan 

3) Mempersiapkan redaksional 

sosialisasi 

Sistem Informasi 

Mohon Batal Kanwil 

BPN Bali (SIMBALI) 

tersosialisasikan di 

Grup Pengendalian dan 

Penanganan Sengketa 

Kanwil BPN Bali 

Melakukan sosialisasi Sistem Informasi 

Mohon Batal Kanwil BPN Bali 

(SIMBALI) di Grup Pengendalian dan 

Penanganan Sengketa Kanwil BPN Bali 

memberikan penguatan terhadap nilai: 

• Profesional: bekerjasama, bekerja 

cerdas, tuntas, memberikan nilai 

tambah, senantiasa mengembangkan 

diri; 
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4) Melakukan sosialisasi ke Grup 

Pengendalian dan Penanganan 

Sengketa Kanwil BPN Bali 

• Terpercaya: bekerja dengan 

integritas, dapat diandalkan dan 

dipercaya, serta patuh dan 

bertanggungjawab. 

5. Melakukan evaluasi 

terhadap Sistem 

Informasi Mohon 

Batal Kanwil BPN 

Bali (SIMBALI) 

1) Mengumpulkan data dan fakta terkait 

penerapan Sistem Informasi Mohon 

Batal Kanwil BPN Bali (SIMBALI) 

2) Menganalisa data dan fakta yang 

berkaitan dengan pelaksanaan 

kegiatan aktualisasi 

3) Melakukan diskusi dengan mentor 

terkait hasil evaluasi terhadap Sistem 

Informasi Mohon Batal Kanwil BPN 

Bali (SIMBALI) 

Hasil evaluasi terhadap 

Sistem Informasi 

Mohon Batal Kanwil 

BPN Bali (SIMBALI)  

Melakukan evaluasi terhadap Sistem 

Informasi Mohon Batal Kanwil BPN 

Bali (SIMBALI) memberikan penguatan 

terhadap nilai: 

• Profesional: bekerjasama, bekerja 

cerdas, tuntas, memberikan nilai 

tambah, senantiasa mengembangkan 

diri; 

• Terpercaya: bekerja dengan 

integritas, dapat diandalkan dan 

dipercaya, serta patuh dan 

bertanggungjawab. 

 

3. Manfaat Aktualisasi 

Manfaat yang dirasakan penulis selama melaksanakan kegiatan aktualisasi ini adalah penulis mengetahui tahapan penanganan 

sengketa/kasus pertanahan sebagaimana diatur dalam Pasal 6 Peraturan Menteri Agraria dan Tata Ruang/Kepala Badan Pertanahan Nasional 

Nomor 21 Tahun 2020 tentang Penanganan dan Penyelesaian Kasus Pertanahan beserta praktiknya di lapangan. Selain itu, kegiatan aktualisasi 
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ini telah membantu kegiatan penyelesaian sengketa/kasus pertanahan dalam hal inventarisasi berkas hard copy menjadi berkas digital, 

sebagaimana yang telah disampaikan oleh Pegawai dari Bidang Pengendalian dan Penanganan Sengketa di Kantor Wilayah Badan Pertanahan 

Nasional Provinsi Bali pada saat penulis mengumpulkan data dan fakta evaluasi dari kegiatan aktualisasi ini. Terkait dengan manfaat realisasi 

aktualisasi yang telah dilaksanakan, terdapat testimoni dari mentor penulis dalam bentuk rekaman video pada tautan: 

https://drive.google.com/drive/folders/1-QQHpQxbTa0D0-pdVto-9nlyliMtxrih?usp=sharing, serta rekan kerja penulis sebagaimana terlampir 

pada Lampiran 7. 

 

C. FAKTOR PENDUKUNG DAN PENGHAMBAT REALISASI AKTUALISASI 

Dalam melaksanakan kegiatan aktualisasi ini, tentunya tidak terlepas dari faktor-faktor pendukung dan penghambat yang bersifat internal 

maupun eksternal. Berikut adalah faktor pendukung dan penghambat yang penulis rasakan selama pelaksanaan aktualisasi: 

 

Tabel III.5 Faktor Pendukung dan Penghambat Kegiatan Aktualisasi 

Faktor Pendukung Faktor Penghambat 

Internal: 

• Penulis memiliki semangat untuk melaksanakan kegiatan 

aktualisasi dengan optimal karena adanya motivasi untuk 

mendapatkan nilai aktualisasi terbaik, serta memberikan kontribusi 

nyata kepada unit kerja. 

Internal: 

• Selama melaksanakan aktualisasi, penulis merasa cukup lelah 

karena pelaksanaannya bersamaan dengan melaksanakan pekerjaan 

lain yang cukup banyak dan sulit, serta waktu pelaksanaan yang 

bersamaan dengan kegiatan PKTBT. 

Eksternal: Eksternal: 

• Waktu pelaksanaan terbatas sehingga belum semua berkas hard 

copy dapat di-input; 

https://drive.google.com/drive/folders/1-QQHpQxbTa0D0-pdVto-9nlyliMtxrih?usp=sharing
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• Adanya dukungan dari atasan dan bantuan dari rekan kerja penulis 

di unit kerja untuk melaksanakan aktualisasi dengan hasil yang 

terbaik; 

• Tersedia fasilitas unit kerja yang memadai bagi penulis untuk 

melaksanakan aktualisasi dengan hasil terbaik; 

• Aktualisasi yang sesuai dengan tugas dan fungsi penulis, 

memudahkan penulis dalam melaksanakan aktualisasi ini. 

 

D. TINDAK LANJUT 

Setelah selesai melaksanakan kegiatan aktualisasi, maka terdapat tindaklanjut yang akan dilaksanakan sesuai dengan Nilai-nilai Dasar, 

Kedudukan dan Peran PNS untuk mendukung terwujudnya Smart Governance, sebagai berikut: 

 

Rencana Tindak Lanjut Aktualisasi Nilai-nilai Dasar, Kedudukan dan Peran PNS untuk mendukung terwujudnya Smart Governance 

 

Tabel III.6 Rencana Tindak Lanjut Aktualisasi Nilai-nilai Dasar, Kedudukan dan Peran PNS 

No. Kegiatan/Tahapan Kegiatan 
Nilai-nilai Dasar PNS yang 

diaktualisasikan 
Teknik Aktualisasi 

1 2 3 4 

1. Kegiatan: 

Mengembangkan Sistem Informasi Mohon 

Batal Kanwil BPN Bali (SIMBALI) 

Mengembangkan Sistem Informasi 

Mohon Batal Kanwil BPN Bali 

1.1 Mengembangkan Sistem Informasi 

Mohon Batal Kanwil BPN Bali 
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Tahapan kegiatan: 

1) Melakukan penyesuaian terhadap 

pertanyaan-pertanyaan di google form 

2) Melakukan penyesuaian terhadap google 

sites Sistem Informasi Mohon Batal Kanwil 

BPN Bali (SIMBALI) 

3) Merapikan berkas yang sudah ter-input ke 

dalam folder-folder 

4) Menghapus data yang terduplikasi/ter-input 

lebih dari sekali untuk menghemat ruang 

penyimpanan di google drive 

 

Output/Hasil: 

Sistem Informasi Mohon Batal Kanwil BPN 

Bali (SIMBALI) yang telah dikembangkan 

menjadi lebih baik. 

(SIMBALI) akan mengaktualisasikan 

nilai-nilai: 

1) Berorientasi Pelayanan yaitu 

responsivitas, kualitas, dan kepuasan; 

2) Akuntabel yaitu integritas, konsisten, 

dapat dipercaya, dan transparan; 

3) Kompeten yaitu kinerja terbaik, 

sukses, keberhasilan, learning agility; 

4) Harmonis yaitu selaras; 

5) Loyal yaitu komitmen, dedikasi, 

kontribusi, dan pengabdian; 

6) Adaptif yaitu inovasi, antusias 

terhadap perubahan, dan proaktif; 

7) Kolaboratif yaitu kerjasama dan 

sinergi. 

(SIMBALI) menggunakan teknik 

aktualisasi yaitu: 

1.2 Melaksanakan kegiatan sesuai 

dengan ketentuan penanganan kasus 

pertanahan yang diatur dalam Pasal 

6 Peraturan Menteri Agraria dan 

Tata Ruang/Kepala Badan 

Pertanahan Nasional Nomor 21 

Tahun 2020 tentang Penanganan 

dan Penyelesaian Kasus 

Pertanahan; 

1.3 Melaksanakan kegiatan sesuai 

dengan Standar Operasional 

Prosedur (SOP) Penanganan dan 

Penyelesaian Kasus Pertanahan di 

Kantor Wilayah Badan Pertanahan 

Nasional Provinsi Bali; 

1.4 Selalu melakukan diskusi dengan 

atasan terkait kegiatan yang akan 

dilaksanakan; 
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1.5 Terbuka dengan masukan yang 

diberikan oleh atasan maupun rekan 

kerja. 

2. Kegiatan: 

Melakukan input berkas lanjutan terhadap 

berkas-berkas hard copy yang belum di-input 

 

Tahapan kegiatan: 

1) Mengumpulkan berkas hard copy yang akan 

di-input 

2) Melakukan scan terhadap berkas hard copy 

yang akan di-input 

3) Meng-input berkas digital ke SIMBALI 

 

Output/Hasil: 

Ter-input-nya berkas-berkas hard copy yang 

belum di-input. 

Melakukan input berkas lanjutan 

terhadap berkas-berkas hard copy yang 

belum di-input akan mengaktualisasikan 

nilai-nilai: 

1) Berorientasi Pelayanan yaitu 

responsivitas dan kualitas; 

2) Akuntabel yaitu integritas, konsisten, 

dapat dipercaya, dan transparan; 

3) Kompeten yaitu kinerja terbaik, 

sukses, keberhasilan, learning agility; 

4) Harmonis yaitu selaras; 

5) Loyal yaitu komitmen, dedikasi, 

kontribusi, dan pengabdian; 

6) Adaptif yaitu inovasi, antusias 

terhadap perubahan, dan proaktif; 

7) Kolaboratif yaitu kerjasama dan 

sinergi. 

2.1 Melakukan input berkas lanjutan 

terhadap berkas-berkas hard copy 

yang belum di-input menggunakan 

teknik aktualisasi: 

2.2 Melaksanakan kegiatan sesuai 

dengan ketentuan penanganan kasus 

pertanahan yang diatur dalam Pasal 

6 Peraturan Menteri Agraria dan 

Tata Ruang/Kepala Badan 

Pertanahan Nasional Nomor 21 

Tahun 2020 tentang Penanganan 

dan Penyelesaian Kasus Pertanahan; 

2.3 Melaksanakan kegiatan sesuai 

dengan Standar Operasional 

Prosedur (SOP) Penanganan dan 

Penyelesaian Kasus Pertanahan di 

Kantor Wilayah Badan Pertanahan 

Nasional Provinsi Bali; 
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2.4 Selalu melakukan diskusi dengan 

atasan terkait kegiatan yang akan 

dilaksanakan; 

2.5 Bekerjasama dengan rekan kerja di 

unit kerja dalam pengumpulan 

berkas-berkas hard copy; 

2.6 Terbuka dengan masukan yang 

diberikan oleh atasan maupun rekan 

kerja. 

3. Kegiatan: 

Melakukan input berkas digital yang sudah 

lengkap ke situs justisia.atrbpn.go.id 

 

Tahapan kegiatan: 

1) Mengumpulkan berkas digital yang akan di-

input ke situs justisia.atrbpn.go.id 

2) Melakukan input berkas digital ke situs 

justisia.atrbpn.go.id 

 

Output/Hasil: 

Melakukan input berkas digital yang 

sudah lengkap ke situs 

justisia.atrbpn.go.id akan 

mengaktualisasikan nilai-nilai: 

1) Berorientasi Pelayanan yaitu 

responsivitas dan kualitas; 

2) Akuntabel yaitu integritas, konsisten, 

dapat dipercaya, dan transparan; 

3) Kompeten yaitu kinerja terbaik, 

sukses, keberhasilan, learning agility; 

4) Harmonis yaitu selaras; 

3.1 Melakukan input berkas digital 

yang sudah lengkap ke situs 

justisia.atrbpn.go.id menggunakan 

teknik aktualisasi: 

3.2 Melaksanakan kegiatan sesuai 

dengan ketentuan penanganan kasus 

pertanahan yang diatur dalam Pasal 

6 Peraturan Menteri Agraria dan 

Tata Ruang/Kepala Badan 

Pertanahan Nasional Nomor 21 

Tahun 2020 tentang Penanganan 
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Ter-input-nya berkas digital ke situs 

justisia.atrbpn.go.id. 

5) Loyal yaitu komitmen, dedikasi, 

kontribusi, dan pengabdian; 

6) Adaptif yaitu inovasi, antusias 

terhadap perubahan, dan proaktif; 

7) Kolaboratif yaitu kerjasama dan 

sinergi. 

dan Penyelesaian Kasus 

Pertanahan; 

3.3 Melaksanakan kegiatan sesuai 

dengan Standar Operasional 

Prosedur (SOP) Penanganan dan 

Penyelesaian Kasus Pertanahan di 

Kantor Wilayah Badan Pertanahan 

Nasional Provinsi Bali; 

3.4 Selalu melakukan diskusi dengan 

atasan terkait kegiatan yang akan 

dilakukan; 

3.5 Bekerjasama dengan rekan kerja di 

unit kerja dalam pengumpulan 

berkas-berkas hard copy; 

3.6 Terbuka dengan masukan yang 

diberikan oleh atasan maupun rekan 

kerja. 
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BAB IV  

PENUTUP 

 

A. KESIMPULAN 

Dalam melaksanakan kegiatan aktualisasi, penulis menemukan 3 (tiga) buah isu yang 

sesuai dengan tugas dan fungsi penulis sebagai Calon Analis Hukum Pertanahan di Bidang 

Pengendalian dan Penanganan Sengketa Kantor Wilayah Badan Pertanahan Nasional 

Provinsi Bali, yaitu 1) Belum optimalnya penyimpanan berkas digital permohonan 

pembatalan yang dikirim ke Kanwil BPN Bali, 2) Sulitnya pengiriman surat 

pemberitahuan pembatalan kepada pihak Pemohon/Termohon karena terkendala 

perubahan alamat, serta 3) Kurang efisiennya penggunaan situs justisia.atrbpn.go.id 

karena masih terdapat kasus yang ter-input 2 (dua) kali. Setelah dilaksanakan analisis isu, 

maka isu yang terpilih untuk dilaksanakan lebih lanjut pada kegiatan aktualisasi ini adalah 

isu pertama yaitu belum optimalnya penyimpanan berkas digital permohonan pembatalan 

yang dikirim ke Kanwil BPN Bali. Untuk mengatasi isu tersebut, penulis memperoleh 

gagasan penyelesaian untuk melakukan inventarisasi berkas digital melalui pembuatan 

Sistem Informasi Permohonan Pembatalan Kanwil BPN Bali (SIMBALI), menggunakan 

email bidang dan google drive yang digunakan untuk menghimpun berkas/dokumen 

digital, beserta google form dan folder di google drive tersebut. Kemudian tautan dari 

google form dan folder tersebut saya himpun pada google sites dan saya distribusikan ke 

Grup Bidang Pengendalian dan Penanganan Sengketa Kanwil BPN Bali. 

Selama melaksanakan kegiatan aktualisasi, penulis telah melaksanakan kegiatan dan 

tahapannya sesuai dengan nilai-nilai Ber-AKHLAK, visi misi, dan nilai-nilai Kementerian 

Agraria dan Tata Ruang/Badan Pertanahan Nasional. Walaupun, masih terdapat 

kekurangan dan penyesuaian dalam pelaksanaannya, kegiatan aktualisasi ini dapat 

terlaksana dengan baik dan memberikan manfaat dalam kegiatan penanganan dan 

penyelesaian sengketa di unit kerja penulis. Selain itu, terdapat pula faktor penghambat 

dan pendukung yang penulis rasakan selama melaksanakan kegiatan aktualisasi ini, baik 

faktor internal maupun eksternal. Selanjutnya, gagasan yang penulis laksanakan selama 

kegiatan aktualisasi ini agar dapat terus dilaksanakan dan ditindaklanjuti sehingga menjadi 

sesuatu yang dapat memberi manfaat lebih besar. 
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B. REKOMENDASI 

Penulis merekomendasikan agar gagasan aktualisasi ini dapat terus diperbaiki, 

dikembangkan, dan dimanfaatkan secara maksimal, sehingga kegiatan yang sudah 

dilaksanakan dapat memberikan manfaat yang lebih besar bagi unit kerja penulis. 
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Lampiran 1 

Kartu Bimbingan Mentor 

 

Kartu Bimbingan Aktualisasi Mentor 

 

Nama  :  Evelyn Salsabila 

NIP  :  199902062022042001 

Unit Kerja  :  Kantor Wilayah Badan Pertanahan Nasional Provinsi Bali 

Jabatan  :  Analis Hukum Pertanahan 

Isu :  Belum optimalnya penyimpanan berkas digital permohonan pembatalan 

yang dikirim ke Kanwil BPN Bali 

Gagasan  :  Pembuatan Sistem Informasi Mohon Batal Kanwil BPN Bali (SIMBALI) 

untuk menghimpun berkas digital permohonan pembatalan 

 

Kegiatan 1: 

Melakukan konsultasi dengan mentor berkaitan dengan rancangan kegiatan aktualisasi; 

Penyelesaian Kegiatan Catatan Mentor Paraf Mentor 

Tahapan Kegiatan: 

1) Inventarisasi isu; 

2) Melakukan studi literatur; 

3) Menghimpun data dan fakta berkaitan 

dengan isu; 

4) Berdiskusi dengan mentor berkaitan 

dengan rancangan aktualisasi kegiatan. 

Output kegiatan terhadap pemecahan isu: 

• Hasil konsultasi dengan mentor terhadap 

rancangan kegiatan aktualisasi. 

Keterkaitan Substansi Mata Pelatihan: 

Nilai-nilai dasar ASN: 

1) Berorientasi Pelayanan: ramah, 

cekatan, solutif, dapat diandalkan, 

melakukan perbaikan tiada henti; 

Mentor membantu 

menentukan isu yang 

akan diangkat pada 

kegiatan aktualisasi. 

Selain itu, mentor juga 

membantu menilai 

tahapan kegiatan 

aktualisasi dan 

memberikan 

pertimbangan-

pertimbangan. 
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2) Akuntabel: integritas, konsisten, dapat 

dipercaya, dan transparan; 

3) Kompeten: kinerja terbaik, sukses, 

keberhasilan; 

4) Harmonis: selaras; 

5) Loyal: komitmen, pengabdian; 

6) Adaptif: proaktif; 

7) Kolaboratif: kesediaan bekerjasama, 

sinergi untuk hasil yang lebih baik; 

• Manajemen ASN: melaksanakan 

aktualisasi secara profesional melalui 

penerapan nilai-nilai dasar ASN; 

• Smart ASN: kemampuan untuk 

memanfaatkan media digital, 

berinteraksi, berkolaborasi, dan 

mengelola data serta informasi secara 

digital. 

Kontribusi terhadap visi-misi organisasi: 

• Visi Kementerian yaitu mewujudkan 

pengelolaan pertanahan yang 

terpercaya; 

• Misi Kementerian yaitu 

menyelenggaraan pengelolaan 

pertanahan yang produktif, 

berkelanjutan dan berkeadilan. 

Penguatan nilai organisasi: 

Nilai organisasi: 

• Profesional: bekerjasama, bekerja 

cerdas, tuntas, memberikan nilai tambah, 

senantiasa mengembangkan diri; 

• Terpercaya: bekerja dengan integritas, 

dapat diandalkan dan dipercaya, serta 

patuh dan bertanggungjawab. 
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Kegiatan 2: 

Mempersiapkan Sistem Informasi Mohon Batal Kanwil BPN Bali (SIMBALI); 

Penyelesaian Kegiatan Catatan Mentor Paraf Mentor 

Tahapan Kegiatan: 

1) Berdiskusi dengan mentor 

terkait tahap awal pembuatan 

Sistem Informasi Mohon Batal 

Kanwil BPN Bali (SIMBALI); 

2) Membuat email bidang; 

3) Membuat google drive untuk 

media inventarisasi berkas 

digital; 

4) Membuat google form untuk 

media inventarisasi berkas 

digital; 

5) Membuat google sites sebagai 

situs Sistem Informasi Mohon 

Batal Kanwil BPN Bali 

(SIMBALI); 

Output kegiatan terhadap 

pemecahan isu: 

• Sistem Informasi Mohon Batal 

Kanwil BPN Bali (SIMBALI) 

yang siap digunakan. 

Keterkaitan Substansi Mata 

Pelatihan: 

Nilai-nilai dasar ASN: 

1) Berorientasi Pelayanan: 

responsivitas, kualitas; 

2) Akuntabel: integritas, 

konsisten, dapat dipercaya, dan 

transparan; 

Pada google form dibuat 

pertanyaan yang detail per 

berkasnya agar 

memudahkan proses 

tabulasi data sehingga 

tidak perlu ada proses 

kompilasi lagi. 
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3) Kompeten: kinerja terbaik, 

sukses, keberhasilan, learning 

agility; 

4) Harmonis: selaras; 

5) Loyal: komitmen, pengabdian; 

6) Adaptif: inovasi, antusias 

terhadap perubahan, proaktif; 

7) Kolaboratif: kesediaan 

bekerjasama, sinergi untuk hasil 

yang lebih baik; 

• Manajemen ASN: 

melaksanakan aktualisasi secara 

profesional melalui penerapan 

nilai-nilai dasar ASN; 

• Smart ASN: kemampuan untuk 

memanfaatkan media digital, 

berinteraksi, berkolaborasi, dan 

mengelola data serta informasi 

secara digital. 

Kontribusi terhadap visi-misi 

organisasi: 

• Visi Kementerian yaitu 

mewujudkan pengelolaan 

pertanahan yang terpercaya; 

• Misi Kementerian yaitu 

menyelenggaraan pengelolaan 

pertanahan yang produktif, 

berkelanjutan dan 

berkeadilan. 

Penguatan nilai organisasi: 

Nilai organisasi: 

• Profesional: bekerjasama, 

bekerja cerdas, tuntas, 
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memberikan nilai tambah, 

senantiasa mengembangkan 

diri; 

• Terpercaya: bekerja dengan 

integritas, dapat diandalkan dan 

dipercaya, serta patuh dan 

bertanggungjawab. 

 

Kegiatan 3: 

Meng-input berkas digital ke Sistem Informasi Mohon Batal Kanwil BPN Bali (SIMBALI). 

Penyelesaian Kegiatan Catatan Mentor Paraf Mentor 

Tahapan Kegiatan: 

1) Melakukan diskusi dengan mentor 

2) Mengumpulkan berkas hard copy yang 

akan di-input 

3) Meng-scan berkas hard copy yang akan 

di-input 

4) Memilah berkas digital yang sudah di-

scan 

5) Meng-input berkas digital ke Sistem 

Informasi Mohon Batal Kanwil BPN 

Bali (SIMBALI) 

Output kegiatan terhadap pemecahan isu: 

• Berkas digital ter-input di Sistem 

Informasi Mohon Batal Kanwil BPN 

Bali (SIMBALI). 

Keterkaitan Substansi Mata Pelatihan: 

Nilai-nilai dasar ASN: 

1) Berorientasi Pelayanan: kualitas, 

cekatan, solutif, dapat diandalkan, 

melakukan perbaikan tiada henti; 

2) Akuntabel: integritas, konsisten, dapat 

dipercaya, dan transparan; 

Kegiatan dan tahapannya 

disetujui oleh Mentor. 
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3) Kompeten: kinerja terbaik, sukses, 

keberhasilan, learning agility; 

4) Harmonis: selaras; 

5) Loyal: komitmen, dedikasi, kontribusi, 

pengabdian; 

6) Adaptif: proaktif, inovasi, antusias 

terhadap perubahan; 

7) Kolaboratif: kesediaan bekerjasama, 

sinergi untuk hasil yang lebih baik; 

• Manajemen ASN: melaksanakan 

aktualisasi secara profesional melalui 

penerapan nilai-nilai dasar ASN; 

• Smart ASN: kemampuan untuk 

memanfaatkan media digital dan 

mengelola data serta informasi secara 

digital. 

Kontribusi terhadap visi-misi organisasi: 

• Visi Kementerian yaitu mewujudkan 

pengelolaan pertanahan yang 

terpercaya; 

• Misi Kementerian yaitu 

menyelenggaraan pengelolaan 

pertanahan yang produktif, 

berkelanjutan dan berkeadilan. 

Penguatan nilai organisasi: 

Nilai organisasi: 

• Profesional: bekerjasama, bekerja 

cerdas, tuntas, memberikan nilai tambah, 

senantiasa mengembangkan diri; 

• Terpercaya: bekerja dengan integritas, 

dapat diandalkan dan dipercaya, serta 

patuh dan bertanggungjawab. 
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Kegiatan 4: 

Melakukan sosialisasi Sistem Informasi Mohon Batal Kanwil BPN Bali (SIMBALI) di Grup 

Pengendalian dan Penanganan Sengketa Kanwil BPN Bali. 

Penyelesaian Kegiatan Catatan Mentor Paraf Mentor 

Tahapan Kegiatan: 

1) Berdiskusi dengan mentor terkait 

sosialisasi Sistem Informasi Mohon 

Batal Kanwil BPN Bali (SIMBALI) 

2) Mempersiapkan tautan Sistem 

Informasi Mohon Batal Kanwil BPN 

Bali (SIMBALI) yang akan 

disosialisasikan 

3) Mempersiapkan redaksional 

sosialisasi 

4) Melakukan sosialisasi ke Grup 

Pengendalian dan Penanganan 

Sengketa Kanwil BPN Bali 

Output kegiatan terhadap pemecahan 

isu: 

• Sistem Informasi Mohon Batal 

Kanwil BPN Bali (SIMBALI) 

tersosialisasikan di Grup 

Pengendalian dan Penanganan 

Sengketa Kanwil BPN Bali. 

Keterkaitan Substansi Mata Pelatihan: 

Nilai-nilai dasar ASN: 

1) Berorientasi Pelayanan: kualitas, 

cekatan, solutif, dapat diandalkan, 

melakukan perbaikan tiada henti; 

2) Akuntabel: integritas, konsisten, 

dapat dipercaya, dan transparan; 

3) Kompeten: kinerja terbaik, sukses, 

keberhasilan, learning agility; 

Kegiatan dan tahapannya 

disetujui oleh Mentor. 
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4) Harmonis: selaras; 

5) Loyal: komitmen, dedikasi, 

kontribusi, pengabdian; 

6) Adaptif: proaktif, inovasi, antusias 

terhadap perubahan; 

7) Kolaboratif: kesediaan 

bekerjasama, sinergi untuk hasil 

yang lebih baik; 

• Manajemen ASN: melaksanakan 

aktualisasi secara profesional 

melalui penerapan nilai-nilai dasar 

ASN; 

• Smart ASN: kemampuan untuk 

memanfaatkan media digital dan 

mengelola data serta informasi 

secara digital. 

Kontribusi terhadap visi-misi 

organisasi: 

• Visi Kementerian yaitu 

mewujudkan pengelolaan 

pertanahan yang terpercaya; 

• Misi Kementerian yaitu 

menyelenggaraan pengelolaan 

pertanahan yang produktif, 

berkelanjutan dan berkeadilan. 

Penguatan nilai organisasi: 

Nilai organisasi: 

• Profesional: bekerjasama, bekerja 

cerdas, tuntas, memberikan nilai 

tambah, senantiasa mengembangkan 

diri; 

• Terpercaya: bekerja dengan 

integritas, dapat diandalkan dan 



 131 

dipercaya, serta patuh dan 

bertanggungjawab. 

 

Kegiatan 5: 

Melakukan evaluasi terhadap Sistem Informasi Mohon Batal Kanwil BPN Bali (SIMBALI). 

Penyelesaian Kegiatan Catatan Mentor Paraf Mentor 

Tahapan Kegiatan: 

1) Mengumpulkan data dan fakta 

terkait penerapan Sistem Informasi 

Mohon Batal Kanwil BPN Bali 

(SIMBALI) 

2) Menganalisa data dan fakta yang 

berkaitan dengan pelaksanaan 

kegiatan aktualisasi  

3) Melakukan diskusi dengan mentor 

terkait hasil evaluasi terhadap Sistem 

Informasi Mohon Batal Kanwil BPN 

Bali (SIMBALI) 

Output kegiatan terhadap pemecahan 

isu: 

• Hasil evaluasi terhadap Sistem 

Informasi Mohon Batal Kanwil BPN 

Bali (SIMBALI) 

Keterkaitan Substansi Mata Pelatihan: 

Nilai-nilai dasar ASN: 

1) Berorientasi Pelayanan: kualitas, 

cekatan, solutif, dapat diandalkan, 

melakukan perbaikan tiada henti; 

2) Akuntabel: integritas, konsisten, 

dapat dipercaya, dan transparan; 

3) Kompeten: kinerja terbaik, sukses, 

keberhasilan, learning agility; 

4) Harmonis: selaras; 

Kegiatan dan tahapannya 

disetujui oleh Mentor. 
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5) Loyal: komitmen, dedikasi, 

kontribusi, pengabdian; 

6) Adaptif: proaktif, inovasi, antusias 

terhadap perubahan; 

7) Kolaboratif: kesediaan 

bekerjasama, sinergi untuk hasil 

yang lebih baik; 

• Manajemen ASN: melaksanakan 

aktualisasi secara profesional 

melalui penerapan nilai-nilai dasar 

ASN; 

• Smart ASN: kemampuan untuk 

memanfaatkan media digital dan 

mengelola data serta informasi 

secara digital. 

Kontribusi terhadap visi-misi 

organisasi: 

• Visi Kementerian yaitu 

mewujudkan pengelolaan 

pertanahan yang terpercaya; 

• Misi Kementerian yaitu 

menyelenggaraan pengelolaan 

pertanahan yang produktif, 

berkelanjutan dan berkeadilan. 

Penguatan nilai organisasi: 

Nilai organisasi: 

• Profesional: bekerjasama, bekerja 

cerdas, tuntas, memberikan nilai 

tambah, senantiasa mengembangkan 

diri; 

• Terpercaya: bekerja dengan 

integritas, dapat diandalkan dan 
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dipercaya, serta patuh dan 

bertanggungjawab. 
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Lampiran 2  

Kartu Bimbingan Coach 

 

Kartu Bimbingan Aktualisasi Coach 

 

Nama :  Evelyn Salsabila 

NIP :  199902062022042001 

Unit Kerja :  Kantor Wilayah Badan Pertanahan Nasional Provinsi Bali 

Jabatan :  Analis Hukum Pertanahan 

Isu :  Belum optimalnya penyimpanan berkas digital permohonan pembatalan 

yang dikirim ke Kanwil BPN Bali 

Gagasan :  Pembuatan Sistem Informasi Mohon Batal Kanwil BPN Bali (SIMBALI) 

untuk menghimpun berkas digital permohonan pembatalan 

 

Kegiatan 1: 

Melakukan konsultasi dengan mentor berkaitan dengan rancangan kegiatan aktualisasi; 

Penyelesaian Kegiatan Catatan Coaching 

Waktu dan 

Media 

Coaching 

Tahapan Kegiatan: 

1) Inventarisasi isu; 

2) Melakukan studi literatur; 

3) Menghimpun data dan fakta 

berkaitan dengan isu; 

4) Berdiskusi dengan mentor berkaitan 

dengan rancangan aktualisasi 

kegiatan. 

Output kegiatan terhadap pemecahan 

isu: 

• Hasil konsultasi dengan mentor 

terhadap rancangan kegiatan 

aktualisasi. 

Keterkaitan Substansi Mata Pelatihan: 

Pada rancangan aktualisasi, 

pernyataan selalu negatif 

dan memuat lokus dan 

fokus. Mencari 3 isu, 

jadikan 1 isu prioritas. 

Identifikasi isu mencakup 

tugas dan fungsi, penugasan 

pimpinan, ide atau inisiatif 

peserta. Gagasan kreatif 

sekurang-kurangnya 3 

kegiatan dan setiap kegiatan 

terdiri dari 3 tahapan 

kegiatan. Kemudian 

dikaitkan dengan nilai-nilai 

Selasa, 5 Juli 

2022 

Zoom Meeting 
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Nilai-nilai dasar ASN: 

1) Berorientasi Pelayanan: ramah, 

cekatan, solutif, dapat diandalkan, 

melakukan perbaikan tiada henti; 

2) Akuntabel: integritas, konsisten, 

dapat dipercaya, dan transparan; 

3) Kompeten: kinerja terbaik, sukses, 

keberhasilan; 

4) Harmonis: selaras; 

5) Loyal: komitmen, pengabdian; 

6) Adaptif: proaktif; 

7) Kolaboratif: kesediaan 

bekerjasama, sinergi untuk hasil 

yang lebih baik; 

• Manajemen ASN: melaksanakan 

aktualisasi secara profesional 

melalui penerapan nilai-nilai dasar 

ASN; 

• Smart ASN: kemampuan untuk 

memanfaatkan media digital, 

berinteraksi, berkolaborasi, dan 

mengelola data serta informasi 

secara digital. 

Kontribusi terhadap visi-misi 

organisasi: 

• Visi Kementerian yaitu 

mewujudkan pengelolaan 

pertanahan yang terpercaya; 

• Misi Kementerian yaitu 

menyelenggaraan pengelolaan 

pertanahan yang produktif, 

berkelanjutan dan berkeadilan. 

Penguatan nilai organisasi: 

di agenda 2 dan 3. Isu harus 

dilengkapi data pendukung 

baik kualitatif dan 

kuantitatif. 
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Nilai organisasi: 

• Profesional: bekerjasama, bekerja 

cerdas, tuntas, memberikan nilai 

tambah, senantiasa mengembangkan 

diri; 

• Terpercaya: bekerja dengan 

integritas, dapat diandalkan dan 

dipercaya, serta patuh dan 

bertanggungjawab. 

 

Kegiatan 2: 

Mempersiapkan Sistem Informasi Mohon Batal Kanwil BPN Bali (SIMBALI); 

Penyelesaian Kegiatan Catatan Coaching 

Waktu dan 

Media 

Coaching 

Tahapan Kegiatan: 

1) Berdiskusi dengan mentor terkait 

tahap awal pembuatan Sistem 

Informasi Mohon Batal Kanwil BPN 

Bali (SIMBALI); 

2) Membuat email bidang; 

3) Membuat google drive untuk media 

inventarisasi berkas digital; 

4) Membuat google form untuk media 

inventarisasi berkas digital; 

5) Membuat google sites sebagai situs 

Sistem Informasi Mohon Batal 

Kanwil BPN Bali (SIMBALI); 

Output kegiatan terhadap pemecahan 

isu: 

• Sistem Informasi Mohon Batal 

Kanwil BPN Bali (SIMBALI) yang 

siap digunakan. 

Semua kegiatan 

dilaksanakan merujuk pada 

buku pedoman. 

Kamis, 14 Juli 

2022 

Chat Whatsapp 
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Keterkaitan Substansi Mata Pelatihan: 

Nilai-nilai dasar ASN: 

1) Berorientasi Pelayanan: 

responsivitas, kualitas; 

2) Akuntabel: integritas, konsisten, 

dapat dipercaya, dan transparan; 

3) Kompeten: kinerja terbaik, sukses, 

keberhasilan, learning agility; 

4) Harmonis: selaras; 

5) Loyal: komitmen, pengabdian; 

6) Adaptif: inovasi, antusias terhadap 

perubahan, proaktif; 

7) Kolaboratif: kesediaan 

bekerjasama, sinergi untuk hasil 

yang lebih baik; 

• Manajemen ASN: melaksanakan 

aktualisasi secara profesional 

melalui penerapan nilai-nilai dasar 

ASN; 

• Smart ASN: kemampuan untuk 

memanfaatkan media digital, 

berinteraksi, berkolaborasi, dan 

mengelola data serta informasi 

secara digital. 

Kontribusi terhadap visi-misi 

organisasi: 

• Visi Kementerian yaitu 

mewujudkan pengelolaan 

pertanahan yang terpercaya; 

• Misi Kementerian yaitu 

menyelenggaraan pengelolaan 

pertanahan yang produktif, 

berkelanjutan dan berkeadilan. 
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Penguatan nilai organisasi: 

Nilai organisasi: 

• Profesional: bekerjasama, bekerja 

cerdas, tuntas, memberikan nilai 

tambah, senantiasa mengembangkan 

diri; 

• Terpercaya: bekerja dengan 

integritas, dapat diandalkan dan 

dipercaya, serta patuh dan 

bertanggungjawab. 

 

Kegiatan 3: 

Meng-input berkas digital ke Sistem Informasi Mohon Batal Kanwil BPN Bali (SIMBALI). 

Penyelesaian Kegiatan Catatan Coaching 

Waktu dan 

Media 

Coaching 

Tahapan Kegiatan: 

1) Melakukan diskusi dengan mentor 

2) Mengumpulkan berkas hard copy yang 

akan di-input 

3) Meng-scan berkas hard copy yang akan 

di-input 

4) Memilah berkas digital yang sudah di-

scan 

5) Meng-input berkas digital ke Sistem 

Informasi Mohon Batal Kanwil BPN 

Bali (SIMBALI) 

Output kegiatan terhadap pemecahan isu: 

• Berkas digital ter-input di Sistem 

Informasi Mohon Batal Kanwil BPN 

Bali (SIMBALI). 

Keterkaitan Substansi Mata Pelatihan: 

Nilai-nilai dasar ASN: 

Kegiatan dan tahapan 

kegiatan disetujui Coach. 

Kamis, 21 Juli 

2022 

Whatsapp 

Chat 
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1) Berorientasi Pelayanan: kualitas, 

cekatan, solutif, dapat diandalkan, 

melakukan perbaikan tiada henti; 

2) Akuntabel: integritas, konsisten, dapat 

dipercaya, dan transparan; 

3) Kompeten: kinerja terbaik, sukses, 

keberhasilan, learning agility; 

4) Harmonis: selaras; 

5) Loyal: komitmen, dedikasi, kontribusi, 

pengabdian; 

6) Adaptif: proaktif, inovasi, antusias 

terhadap perubahan; 

7) Kolaboratif: kesediaan bekerjasama, 

sinergi untuk hasil yang lebih baik; 

• Manajemen ASN: melaksanakan 

aktualisasi secara profesional melalui 

penerapan nilai-nilai dasar ASN; 

• Smart ASN: kemampuan untuk 

memanfaatkan media digital dan 

mengelola data serta informasi secara 

digital. 

Kontribusi terhadap visi-misi organisasi: 

• Visi Kementerian yaitu mewujudkan 

pengelolaan pertanahan yang 

terpercaya; 

• Misi Kementerian yaitu 

menyelenggaraan pengelolaan 

pertanahan yang produktif, 

berkelanjutan dan berkeadilan. 

Penguatan nilai organisasi: 

Nilai organisasi: 
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• Profesional: bekerjasama, bekerja 

cerdas, tuntas, memberikan nilai tambah, 

senantiasa mengembangkan diri; 

• Terpercaya: bekerja dengan integritas, 

dapat diandalkan dan dipercaya, serta 

patuh dan bertanggungjawab. 

 

Kegiatan 4: 

Melakukan sosialisasi Sistem Informasi Mohon Batal Kanwil BPN Bali (SIMBALI) di Grup 

Pengendalian dan Penanganan Sengketa Kanwil BPN Bali. 

Penyelesaian Kegiatan Catatan Coaching 
Waktu dan 

Media Coaching 

Tahapan Kegiatan: 

1) Berdiskusi dengan mentor terkait 

sosialisasi Sistem Informasi Mohon 

Batal Kanwil BPN Bali (SIMBALI) 

2) Mempersiapkan tautan Sistem 

Informasi Mohon Batal Kanwil BPN 

Bali (SIMBALI)yang akan 

disosialisasikan 

3) Mempersiapkan redaksional 

sosialisasi 

4) Melakukan sosialisasi ke Grup 

Pengendalian dan Penanganan 

Sengketa Kanwil BPN Bali 

Output kegiatan terhadap pemecahan 

isu: 

• Sistem Informasi Mohon Batal 

Kanwil BPN Bali (SIMBALI) 

tersosialisasikan di Grup 

Pengendalian dan Penanganan 

Sengketa Kanwil BPN Bali. 

Keterkaitan Substansi Mata Pelatihan: 

Kegiatan dan tahapan 

kegiatan disetujui Coach. 

Jumat, 29 Juli 

2022 

Whatsapp Chat 



 141 

Nilai-nilai dasar ASN: 

1) Berorientasi Pelayanan: kualitas, 

cekatan, solutif, dapat diandalkan, 

melakukan perbaikan tiada henti; 

2) Akuntabel: integritas, konsisten, 

dapat dipercaya, dan transparan; 

3) Kompeten: kinerja terbaik, sukses, 

keberhasilan, learning agility; 

4) Harmonis: selaras; 

5) Loyal: komitmen, dedikasi, 

kontribusi, pengabdian; 

6) Adaptif: proaktif, inovasi, antusias 

terhadap perubahan; 

7) Kolaboratif: kesediaan 

bekerjasama, sinergi untuk hasil 

yang lebih baik; 

• Manajemen ASN: melaksanakan 

aktualisasi secara profesional 

melalui penerapan nilai-nilai dasar 

ASN; 

• Smart ASN: kemampuan untuk 

memanfaatkan media digital dan 

mengelola data serta informasi 

secara digital. 

Kontribusi terhadap visi-misi 

organisasi: 

• Visi Kementerian yaitu 

mewujudkan pengelolaan 

pertanahan yang terpercaya; 

• Misi Kementerian yaitu 

menyelenggaraan pengelolaan 

pertanahan yang produktif, 

berkelanjutan dan berkeadilan. 
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Penguatan nilai organisasi: 

Nilai organisasi: 

• Profesional: bekerjasama, bekerja 

cerdas, tuntas, memberikan nilai 

tambah, senantiasa mengembangkan 

diri; 

• Terpercaya: bekerja dengan 

integritas, dapat diandalkan dan 

dipercaya, serta patuh dan 

bertanggungjawab. 

 

Kegiatan 5: 

Melakukan evaluasi terhadap Sistem Informasi Mohon Batal Kanwil BPN Bali (SIMBALI). 

Penyelesaian Kegiatan Catatan Coaching 

Waktu dan 

Media 

Coaching 

Tahapan Kegiatan: 

1) Mengumpulkan data dan fakta 

terkait penerapan Sistem Informasi 

Mohon Batal Kanwil BPN Bali 

(SIMBALI) 

2) Menganalisa data dan fakta yang 

berkaitan dengan pelaksanaan 

kegiatan aktualisasi  

3) Melakukan diskusi dengan mentor 

terkait hasil evaluasi terhadap Sistem 

Informasi Mohon Batal Kanwil BPN 

Bali (SIMBALI) 

Output kegiatan terhadap pemecahan 

isu: 

• Hasil evaluasi terhadap Sistem 

Informasi Mohon Batal Kanwil BPN 

Bali (SIMBALI). 

Kegiatan dan tahapan 

kegiatan disetujui Coach. 

Jumat, 5 

Agustus 2022 

Whatsapp Chat 
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Keterkaitan Substansi Mata Pelatihan: 

Nilai-nilai dasar ASN: 

1) Berorientasi Pelayanan: kualitas, 

cekatan, solutif, dapat diandalkan, 

melakukan perbaikan tiada henti; 

2) Akuntabel: integritas, konsisten, 

dapat dipercaya, dan transparan; 

3) Kompeten: kinerja terbaik, sukses, 

keberhasilan, learning agility; 

4) Harmonis: selaras; 

5) Loyal: komitmen, dedikasi, 

kontribusi, pengabdian; 

6) Adaptif: proaktif, inovasi, antusias 

terhadap perubahan; 

7) Kolaboratif: kesediaan 

bekerjasama, sinergi untuk hasil 

yang lebih baik; 

• Manajemen ASN: melaksanakan 

aktualisasi secara profesional 

melalui penerapan nilai-nilai dasar 

ASN; 

• Smart ASN: kemampuan untuk 

memanfaatkan media digital dan 

mengelola data serta informasi 

secara digital. 

Kontribusi terhadap visi-misi 

organisasi: 

• Visi Kementerian yaitu 

mewujudkan pengelolaan 

pertanahan yang terpercaya; 

• Misi Kementerian yaitu 

menyelenggaraan pengelolaan 
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pertanahan yang produktif, 

berkelanjutan dan berkeadilan. 

Penguatan nilai organisasi: 

Nilai organisasi: 

• Profesional: bekerjasama, bekerja 

cerdas, tuntas, memberikan nilai 

tambah, senantiasa mengembangkan 

diri; 

• Terpercaya: bekerja dengan 

integritas, dapat diandalkan dan 

dipercaya, serta patuh dan 

bertanggungjawab. 
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Lampiran 3 Notulensi Diskusi dengan Mentor Kegiatan 1 

 

 

 

 

  

NOTULENSI KONSULTASI BERSAMA MENTOR 
KEGIATAN AKTUALISASI LATSAR CPNS TAHUN 2022 

 

Hari/Tanggal: 
Kamis, 30 Juni 2022 

 

Hal konsultasi: 
Pembahasan dan pemilihan isu yang akan dilaksanakan pada kegiatan aktualisasi. 

 
Hasil konsultasi: 

Isu-isu yang sudah diinventarisasi adalah: 

1. Isu mengenai inventarisasi berkas kasus yang dikirim Kantor Pertanahan 
2. Isu mengenai digitalisasi pengiriman surat permohonan pembatalan 
3. Isu mengenai efisiensi penggunaan situs justisia.atrbpn.go.id 

 
Berdasarkan saran dan masukan dari mentor, isu yang dipilih untuk ditindaklanjuti adalah isu 

pertama yaitu inventarisasi berkas kasus yang dikirim Kantor Pertanahan, hal ini menimbang 

bahwa isu tersebut memungkinkan untuk dikerjakan dalam waktu yang terbatas. 
 

 

Mengetahui, 

 
Mentor 
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Lampiran 4 Notulensi Diskusi dengan Mentor Kegiatan 3 

 

 

 

  

NOTULENSI KONSULTASI BERSAMA MENTOR 
KEGIATAN AKTUALISASI LATSAR CPNS TAHUN 2022 

 

Hari/Tanggal: 
Senin, 18 Juli 2022 

 

Hal konsultasi: 
Diskusi mengenai memulai input berkas digital di SIMBALI 

 
Hasil konsultasi: 

Berdasarkan saran dan masukan dari mentor, input berkas digital di SIMBALI dapat mulai 

dilaksanakan, peserta dapat meminta bantuan dari rekan pegawai di Bidang V Kanwil BPN 
Provinsi Bali. Berkas-berkas yang di-input adalah berkas yang sudah lengkap secara 

administrasi dan sudah selesai/sudah terbit Surat Keputusan Pembatalan maupun berkas lain 

yang bersifat K1. 
 

 

Mengetahui, 

 
Mentor 
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Lampiran 5 Notulensi Diskusi dengan Mentor Kegiatan 4 

 

 

 

 

  

NOTULENSI KONSULTASI BERSAMA MENTOR 
KEGIATAN AKTUALISASI LATSAR CPNS TAHUN 2022 

 

Hari/Tanggal: 
Senin, 25 Juli 2022 

 

Hal konsultasi: 
Berdiskusi dengan mentor terkait tahap sosialisasi SIMBALI di Grup Bidang Pengendalian dan 

Penanganan Sengketa Kanwil BPN Provinsi Bali. 
 

Hasil konsultasi: 

Berdasarkan saran dan masukan dari mentor, sosialisasi dapat dilaksanakan di Grup Bidang 
Pengendalian dan Penanganan Sengketa Kanwil BPN Provinsi Bali saja, tidak perlu melakukan 

sosialisasi ke Grup Bidang Pengendalian dan Penanganan Sengketa Kantor Pertanahan Se-

Bali. Redaksional sosialisasi meliputi tautan untuk mengakses situs. 
 

 

Mengetahui, 

 
Mentor 
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Lampiran 6 Notulensi Diskusi dengan Mentor Kegiatan 5 

 

 

 

 

 

  

NOTULENSI KONSULTASI BERSAMA MENTOR 
KEGIATAN AKTUALISASI LATSAR CPNS TAHUN 2022 

 

Hari/Tanggal: 
Jumat, 5 Agustus 2022 

 

Hal konsultasi: 
Menyampaikan kepada mentor terkait hasil evaluasi yang dikumpulkan dari rekan pegawai di 

Bidang V Kanwil BPN Provinsi Bali terhadap pemanfataan SIMBALI 
 

Hasil konsultasi: 

Setelah menyampaikan hasil evaluasi, mentor mengatakan bahwa hasil evaluasi sesuai 
dengan yang diharapkan dari rancangan aktualisasi walaupun belum dapat dirasakan secara 
maksimal karena penerapannya belum berjalan lama. Selain itu, pertanyaan yang tercantum 

di google form sudah sesuai dengan arahan mentor pada saat pembuatan google form yang 
dibuat sedetil mungkin agar berkas-berkas yang di-input menjadi lengkap, pertanyaan yang 

banyak tidak menjadi masalah karena pertanyaan tersebut diperlukan demi memenuhi 

kelengkapan berkas digital yang di-input ke SIMBALI. 
 

 

Mengetahui, 

 
Mentor 
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Lampiran 7 Testimoni Rekan Kerja Penulis Terkait Manfaat Aktualisasi 
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